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 َِﻩﺮَْﻛﻮَﻟَو ِﻪِّﻠُﻛ ِﻦْﻳ ِّﺪﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻩَﺮِﻬْﻈُِﻴﻟ َِّﻖْﳊا ِﻦْﻳِدَو ى َُﺪْﳍ ِ  ُﻪَﻟْﻮُﺳَر َﻞَﺳْرَأ ْيِﺬﱠﻟا  ُﺪَْﻤﳊَا نْوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا
 َو َﷲ ﱠﻻِا َﻪَﻟِا َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ , نﻮُﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا َِﻩﺮَْﻛﻮَﻟَو نْﻮُِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َِﻩﺮَْﻛﻮَﻟَو ﱠﻢُﻬﱠﻠَﻟا .َﷲ ُلْﻮُﺳَر اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأ
.َْﲔِﻌَْﲨَأ ِﻪِﺑ ﺎَﺤْﺻَأَو ﻪﻟأ ﻰَﻠَﻋَو ٍﺪﱠﻤَُﳏ َﻰﻠَﻋ ِّﻞَﺻ
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Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث Sa s es (dengan titik di  atas)
ج Jim j je
ح Ha h ha (dengan titk di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز zai z Zet
س Sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di
bawah)
ض dad d de (dengan titik di
bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
xiii
ظ Za z zet (dengan titk di
bawah)
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik
غ gain g Ge
ف Fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه Ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي Ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya Ai a dan i
fathah dan
wau
Au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
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U u dan garis di
atas
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
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biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt. = subhanahu wa ta’ala
2. saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
3. a.s. = ‘alaihi al-salam
4. H = Hijrah
5. M = Masehi
6. SM = Sebelum Masehi
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
8. w. = Wafat tahun
9. QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
10. HR =  Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Rahma  S.
NIM : 50300114085
Judul : Peran Pengusahaa Mikro terhadap Peningkatan KesejahteraanKeluarga di Kelurahan Samata Kecamatan Somba OpuKabupaten Gowa
Pokok penulisan skripsi ini adalah Peran Pengusahaa Mikro terhadapPeningkatan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Samata Kecamatan Somba OpuKabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui kontribusiPengusaha Mikro terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan SamataKecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, 2) mengetahui kendala yang dihadapiPengusaha Mikro terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan SamataKecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini tergolong penelitian  kualitatif , penelitian kualitatifsebagai human instrument, yakni menetapkan fokus penelitian, memilih informasi,membuat kesimpulan, metode pendekatan penelitian yang digunakan yaitupendekatan Komunikasi dan pendekatan Psikologis. Sumber data penelitian iniadalah beberapa pengusaha mikro yang ada di Keluraha Samata Kecaatan SombaOpu Kabupaten Gowa. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakanadalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian tekhnik pengolahan dananalisa data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data ( datareduction), penyajian data (display data) dan penarikan kesimpulan (conclusiondrawing/ verification).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan Usaha Mikro beberapa keluargadi Kelurahan Samata sudah dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, termasukpemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan, pemberian bantuan tabungan danbantuan dalam bidang pendidikan. Menjalankan Usaha Mikro tentu tidak seluruhnyaberjalan dengan mulus tanpa hambatan. Melakukan usaha dapat memberikan manfaatterutama dari segi ekonomi sepanjang waktu untuk kesejahteraan keluarga. Memulaiusaha yang sudah ada tentunya berhadapan dengan berbagai macam kendala. Kendalayang dihadapi pemilik usaha mikro dalam meningkatkan kesejahteraan keluargaadalah karena faktor kekurangan modal usaha, tingginya tingkat persaingan,pembagian waktu, faktor pendidikan dan ketersediaan barang/ pemasaran.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan Pemerintah Kelurahan Samata melaluidinas yang terkait sebaiknya mencari jalan keluar terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh pengusaha terkhusus pada pengusaha mikro,termasuk permodalan, bahan baku, tingkat persaingan usaha, perijinan danpenggunaan tekhnologi informasi yang sesuai. Selanjutnya, Pengusaha mikrohendaknya melakukan berbagai strategi pasar yang baik sehingga dapatmeningkatkan kesejahteraan keluarga. Selain itu pengusaha juga diharapkan kreatifdalam memasarkan barang dagangannya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya dan taraf
hidup masyarakat, oleh karena dengan semakin meningkatnya kegiatan ekonomi
maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi pula. Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat tersebut maka dibutuhkan lapangan pekerjaan yang mampu menyerap
setiap angkatan yang ada. Indonesia sebagai negara yang penuh dengan kekayaan
alam, belum mampu untuk memaksimalkan potensi yang ada. Masyarakat dituntut
untuk lebih mengembangkan kemampuan atau potensi yang ada pada diri sendiri
maupun yang berada di wilayah masing-masing sehingga kebutuhan mereka masih
bisa dipenuhi.
Tidak dapat dipungkiri bahwa kemiskinan adalah sebuah persoalan yang
sangat kompleks, namun  bukan berarti tidak bisa ditagani, ada banyak strategi yang
yang bisa dilakukan dalam memerangi kemiskinan salah satunya mendirikan dunia
usaha yang melakukan usaha kesejahteraan sosial yang dimana merupakan sebuah
organisasi komersial seluruh lingkungan industri dan produksi barang/jasa termasuk
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Desa  (BUMD)
termasuk didalamya adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah   serta kewirausahaan
beserta jaringan yang dapat melakukan tanggung jawab sosialnya agar dapat
2mengembalikan keberfungsian sosial individu, keluarga dan masyarakat1. Orang yang
sejahtera adalah orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan,
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun
batin.
Pembangunan masyarakat sangat tergantung kepada kehidupan keluarga
yang menjadi bagian inti dari masyarakat itu, sehingga keluarga memiliki nilai
strategis dalam pembangunan nasional serta menjadi tumpuan dalam pembangunan
manusi seutuhnya.Masalah yang kita hadapi saat ini masih banyaknya keluarga di
Indonesia ini berada dalam kondisi pra sejahtera, yang dimana kewajiban orang tua
untuk melakukan sesuatu seperti mendirikan sebuah usaha sehingga mencapai
keluarga sejahtera. Untuk mewujudkan pembangunan tersebut perlu dilakukan
berbagai upaya pembinaan keluarga dari berbagai aspek kehidupan termasuk segi
perekonomian atau pendapatan. Kepala keluarga dengan perannya mempunyai andil
yang besar dan sangat diharapkan udalam mewujudkan upaya pembinaan keluarga,
sehingga tercipta suatu keluarga sejahtera yang pada akhirnya akan membentuk
masyarakat yang sejahtera.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup sejahtera, suatu keluarga yang
mempunyai kemampuan dan jeli melihat potensi diri serta mampu mengidentifikasi
lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka peluang usaha bagi
masyarakat.Dengan adanya peluang usaha tersebut, diharapkan dapat membantu
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih baik sehingga mampu
mengurangi tingkat urbanisasi yang tinggi.Selain itu dengan adanya usaha yang
1http://bocahbancar.wordpress.com, diakses 12 Juli 2017
3menitik beratkan pada peluang yang ada di daerah ekitar, diharapkan mampu menjadi
ikon atau ciri khas dari daerah tersebut.
Keberadaan usaha mikro hendaknya diharapkan dapat memberi konstribusi
yang cukup baik terhadap kesejahteraan suatu keluarga yang sejahtera khususnya
pada masyarakat  dalam upaya penanggulangan masalah-masalah yang sering
dihadapi seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran,
ketimpangan distribusi pendapatan dan segala aspek yang tidak baik. Usaha mikro
pada intinya tergolong usaha marginal, ditandai dengan penggunaan teknolo gi relatif
sederhana, tingkat modal, dan akses yang rendah, serta berorientasi pada pasar lokal
seperti pada penjelasan diatas, dimana masyarakat hanya memasarkan berdasarkan
lingkungan, minat, serta peluang yang ada. Namun tidak menutup kemungkinan
usaha mikro tersebut dapat berkembang dan berhasil.
Perkembangan usaha mikro di Indonesia telah dibuktikan dengan semakin
banyaknya usaha yang ada diberbagai daerah.2 Perkembangan usaha tersebut terlihat
jelas selain merupakan salah satu usaha yang berpengaruh terhadap perekonomian
masyarakat suatu daerah, usaha mikro juga pastinya berpengaruh terhadap
perekonomian dalam keluarga. Berkaitan dengan hal tersebut pastinya akan
mempengaruhi kesejahteraan keluarga.Kesejahteraan sosial sebagai pertolongan
diyakini ada sejak masa masyarakat primitif sekalipun dalam bentuk tolong menolong
untuk mengatasi masalah yang dihadapi anggotanya.3 Masalah-masalah ekonomi
lahir serentak dengan terbitnya matahari kemanusiaan puluhan ribu tahun silam.
2 Jaka Sriyana “Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM): Studi Kasus di
Kabupaten Bantul”.Skripsi. (Yogyakarta:Fak.Ekonomi Universitas Islam Indonesia,2010), h.81-82.
3 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung:PT Refika Aditama.2012), h.5.
4Kebutuhan manusia akan makanan, pakaian dan tempat tinggal telah memaksa
manusia, bergumul dan bergaul dengan masalah- masalah ekonomi.4
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam kehidupannya manusia mempunyai
kebutuhan yang beranekaragam dan jumlahnya yang banyak, sedangkan barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan tersebut kadang
terbatas. Dalam ekonomi mikro terdapat kelompok usaha mikro yang bertujuan
meningkatkan taraf hidup ekonomi rumah tangga anggota dengan mempelajari
bersama serta menanamkan pengertian dan tata laksana ekonomi yang sehat, baik
ekonomi keluarga maupun ekonomi bersama antara para anggota mengembangkan
sikap ekonomi yang sehat di antara para anggota khususnya dan masyarakat pada
umumnya, serta lebih sadar diri dan bertanggung jawab terhadap kelompoknya.
Usaha- usaha mikro seperti perdagangan, pengolahan makanan  adalah
sebuah usaha yang banyak dijalankan perempuan  yang masih mampu bertahan
bahkan menunjukkan lonjakan jumlah dan variasi jenis usaha. Pendapatan mereka
cukup signifikan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, mulai dari pembiayaan
pendidikan, kebutuhan sehari-hari, kesehatan, pembelian kekayaan lain seperti:
kendaraan bermotor, juga perabot rumah tangga dan perhiasan, barang elektronik,
tanah dan rumah.
Namun, tidak semua usaha yang dijalankan tersebut bisa sesuai dengan
harapan , bisa terjadi adanya masalah- masalah seperti adanya kerugian serta adanya
kendala yang dihadapi wirausaha tersebut dalam menjalankan bisnis yang
didirikannya. Namun, pemilik usaha mikro tersebut mempunyai strategi tersendiri
dalam mempertahankan usaha yangdi jalankannya.Usaha mikro dianggap sebagai alat
4Amiruddin.Ekonomi Mikro (Makassar: AU Press. 2013). h. 2.
5potensial untuk menghasilkan pendapatan dan kesejahteraan.5 Begitupun dengan
usaha ekonomi mikro yang dijalankan oleh  keluarga yang ada di Kelurahan Samata
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Pengusaha Mikro terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Samata Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul  “Peran Pengusaha Mikro terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif,
maka penelitian ini difokuskan pada peran pengusaha mikro pada keluarga
prasejahtera dengan melihat peningkatan taraf kesejahteraan keluarga tersebut.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan. Oleh karena itu, penulis memberikan deskripsi
fokus sebagai berikut:
5 http://mulyajho.blogspot.co.id/2012/08/pengertian-usaha-mikro.html, 14 Juli 2017
6a. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kedudukan atau fungsi
pengusaha mikro terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Samata
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
b. Pengusaha Mikro yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang atau
keluarga prasejahtera yang membuka usaha kecil-kecilan seperti pedangan kaki lima,
penjual sayur-sayuran dan usaha warung yang menyediakan barang campuran.
c. Kesejahteraan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peningkatan kualitas hidup dari aspek ekonomi dan pendidikan dari anggota keluarga
pemilik usaha mikro di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
d. Kontribusi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagaimana
keterlibatan pengusaha mikro ini terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
e. Kendala yang dimaksudkan dalam penelitian disini adalah bagaimana cara
mengetahui kendala atau tantangan yang dihadapi pengusaha mikro terhadap
peningkatan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
mengembangkan pokok masalah yaitu “ Bagaimanan Peran Pengusaha Mikro
terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Samata Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa”. Berdasarkan pokok masalah diatas, maka diuraikan
sub masalah sebagai berikut:
71. Bagaimana Kontribusi Pengusaha Mikro terhadap Peningkatan Kesejahteraan
Keluarga di Kelurahan Samata  Kecamatan Somba Opu  Kabupaten Gowa?
2. Kendala – kendala yang dihadapi pengusaha mikro terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu  Kabupaten
Gowa?
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Berkaitan dengan hasil penelitian ini, penulis menggunakan referensi
(skripsi, buku dan artikel)  yang nantinya dapat penunjang penelitian ini, referensi
yang dimaksud adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Ekawati dengan judul “Implementasi
Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit Sangiaseri dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Usaha Kecil Menengah di Kelurahan Sangiaseri Kecamatan Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana tingkat
kesejahteraan Usaha Kecil Menengah dengan adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR).6
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kasriyati,S.Pd. Penyuluh Keluarga Berencana
di Kecamatan Pangasih Kabupaten Kulon Progo dengan judul penelitian “
Membangun dan Membina keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera Mandiri”
fokus penelitian ini adalah bagaimana membangun dan membina keluarga pada aspek
kesehatan.7
6 Dian Ekawati dengan topic “Implementasi Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) BRI Unit
Sangiaseridalam meningkatkan kesejahteraan Usaha Kecil Menengah di Kelurahan Sangiaseri
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai”. Skripsi ( Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar,2016)
7Kasriyati,S. Pd. Penyuluh Keluarga Berencana dengan judul penelitian “Membangun dan
Membina keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera Mandiri di Kecamatan Pangasih Kabupaten
Kulon Progo (Yogyakarta,2010)
83. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Muhamad Alimul Basar dengan judul
penelitian “peranan usaha  kecil menengah (UKM) dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Dikecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan”
Mahasiswa Jurusan Muamalah dan Ekonomi Perbankan Islam Fakultas Syariah IAIN
Syekh Nurjati Cirebon. Fokus penelitian ini adalah peran usaha kecil menengah
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.8
Maka jika dilihat dari penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih menitik
beratkan pada peran Usaha Mikro yang ada di Kelurahan Samata Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa dalam mewujudkan  keluarga sejahtera, sehingga setelah
dilakukan penelitian diharapkan bisa di peroleh gambaran secara umum tentang
kontribusi usaha mikro terhadap pembinaan keluarga prasejahtera ada di Kelurahan
Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berorientasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk:
a. Mengetahui bagaimana peningkatan kesejahteraan keluarga pengusaha mikro
di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa;
8Ade Muhammad Alimul Basar dengan topik “Peranan Usaha  Kecil Menengah (UKM)
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dikecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan.
Skripsi(Cirebon: Fakultas Syariah IAIN Syekh Nurjati,2015)
9b. Mengetahui bagaimana peran pengusaha mikro terhadap peningkatan
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Samata, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten
Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan diharapkan akan menghasilkan kegunaan
sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoretis
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman peneliti dilapangan, juga dapat
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang khususnya
bagi para wirausaha terutama pada generasi muda.
2) Dapat memberikan sumbangan pikiran dan informasi mengenai peran
pengusaha mikro terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga.
b. Kegunaan Praktis
Dapat menambah wawasan tentang sejauh mana peran pengusaha mikro




A. Tinjauan Tentang Usaha Mikro
1. Mengenal Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah).1 Usaha mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang
medapatkan kesempatan utama, dukungan, perlindungan serta pengembangan yang
secara luas sebagai wujud pihak yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat,
tanpa harus mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik pemerintah.
Menurut Departemen Tenaga Kerja (Depnaker) usaha mikro adalah usaha yang
memiliki kurang dari 5 orang tenaga kerja.
Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri Keuangan
No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha produktif milik keluarga
atau perorangan Warga Negara Indonesia dan memiliki hasil penjualan paling banyak
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) pertahun.2
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Usaha Mikro memiliki
kriteria sebagai berikut :
1 Aries heru prasetyo, Sukses Mengelola Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah, (Elex
Media Komputindo 2016),h.6.
2 http://mulyajho.blogspot.co.id/2012/08/pengertian-usaha-mikro.html. 16 Juli 2017
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a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga
ratusjuta rupiah).
2. Jenis - Jenis Usaha Mikro
Adapun jenis- jenis usaha mikro antara lain sebagai berikut:
a. Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan
pembudidaya;
b. Industri makanan dan minuman, industri meubelair pengolahan kayu dan
rotan, industri pandai besi dan membuat alat- alat;
c. Usaha perdagangan, seperti kaki lima, Home industry atau usaha rumahan,
serta pedagan dipasar;
d. Peternak, ayam, itik dan perikanan;
e. Usaha jasa-jasa seperti pembengkelan, salon kecantikan, ojek dan penjahit;3
Pedagang Kaki Lima (PKL) adalah usaha sektor informal berupa usaha
dagang yang kadang-kadang juga sekaligus produsen. Ada yang menetap pada lokasi
tertentu, ada yang bergerak dari satu tempat ketempat yang lain menjajakkan bahan
makanan, minuman  dan barang-barang konsumsi lainnya secara eceran. PKL
umumnya bermodal kecil terkadang hanya merupakan alat bagi pemilik modal
dengan mendapatkan sekedar komisis sebagai imbalan atau jerih payahnya.
Menurut C. Supartono  dan Edi Rusdiyanto , bahwa PKL terdiri dari
beberapa jenis yang dapat digolongkan kedalam empat kelompok:
a. Jasa (tambal ban, reparasi kunci dan jam)
3http://cintailmupengetahuan.blogspot.com/2011/05/contoh-usaha-mikro-kecil-dan-
menengah.html?m=1. 1 Juli 2017
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b. Makanan (makanan pokok dan makanan suplemen)
c. Non makanan ( tanaman hias, burung, makanan hewan, makanan ikan dan
peralatan bermotor).4
Pengusaha mikro adalah pedagang yang membeli barang produksi untuk
dijual kembali dalam kapasitas lebih kecil daripada pedagang menengah .
3. Ciri – ciri Usaha Mikro
Adapun cirri-ciri usaha mikro antara lain sebagai berikut:
a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat
berganti;
b. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan tidak
memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha;
c. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha
yang memadai;
d. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah;
4. Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro
Adapun Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro yaitu sebagai berikut:
a. Menurut Suryana 2003 beberapa kekuatan usahamikro kecil antara lain :
1) Memiliki kebebasan untuk bertindak, mudah berubah untuk
menyesuaikandengan perubahan yang dihadapi,
2) Fleksibel, sangat luwes dapat menyesuaikan dengan kebutuhan setempat,
3) Tidak mudah goncang, fluktuasi harga bagan baku tidak terlalu
berpengaruhkarena sebagian besar bahan bakunya berasal dari lokal.
b. kelemahan usaha mikro kecil dapat dikategorikan dalam dua aspek :
4http://putuarisafirti.Blogspot.com/2014/01/peran-wirausaha-untuk-meningkatkan. html?m=1,
diakses 19 Juli 2018
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1) Aspek kelemahan struktural yaitu kelemahan dalam struktur usaha
misalnyadalam bidang manajemen dan organisasi, pengendalian mutu,
pengadopsiandan penguasaan teknologi, permodalan, tenaga kerja lokal, serta
terbatasnyaakses pasar. Secara struktural kelemahan yang paling menonjol
adalahkurangnya permodalan akibatnya menciptakan ketergantungan
terhadapkekuatan pemilik modal.
2) Kelemahan kultural adalah kelemahan dalam budaya usaha yang
kurangmencerminkan sebagai corporate culture. Kelemahan kultural
mengakibatkankurangnya aksesinformasi dan lemahnya berbagai persyaratan lain
guna memperoleh aksespermodalan, pemasaran dan bahan baku, seperti : Informasi
peluang dan cara memasarkan produk; Informasi untuk mendapatkan bahan baku
yang baik, murah dan mudahdidapat; Informasi untuk memperoleh fasilitas dan
bantuan pengusaha besar dalammenjalin kemitraan untuk memperoleh bantuan
permodalan dan pemasaran; Informasi tentang tata cara pengembangan produk, baik
desain, kualitas,maupun kemasannya; Informasi untuk menambah sumber
permodalan dengan persyaratan yangterjangkau.5
Keberadaan usaha mikro menyerap tenaga kerja yang berasal dari
masyarakat sekitar, sehingga dengan keberadaan usaha mikro bisa memberikan
pendapatan tambahan sehingga secara tidak langsung dengan keberadaan usaha mikro
juga di harapkan bisa membantu ekonomi keluarga   menjadi sejahtera. Pendapatan
merupakan faktor yang menentukan kuantitas dan kualitas pangan yang dikomsumsi
seseorang. Semaki tinggi tingkat pendapatan makasemakin besar pula persentase
5Agustianto, “Strategi Baru Pemberdayaan UMKM”, http://umkmakmur.
wordpress.com/2008/ 12/04/strategi-baru-pemberdayaan-umkm/, diakses tangal 5 Agustus 2017
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pertambahan pembelanjaannya termasuk untuk pangan dari golongan sayur dan buah-
buahan serta bergai jenis pangan lainnya, tetapi pertambahan kuantitas ini tidak
selalu memperbaiki susunan menu makanan yang dikomsumsinya.6
Tidak semua transaksi yang dilakukan oleh rumah tangga digolongkan
sebagai komsumsi (rumah tangga).Kegiatan rumah tangga untuk membeli rumah
digolongkan sebagai investasi. Seterusnya sebagai pengeluaran mereka seperti
membayar asuransi dan mengirim uang kepada orang tua (atau anak yang
sedangbersekolah) tidak digolongkan sebagai konsumsi karena ia tidak merupakan
pembelanjaan terhadap barang atau jasa yang dihasilkan dalam perekonomian.7
Kesejahteraan adalah suatu tahap dimana terpenuhinya kebutuhan hidup
seseorang sehingga orang tersebut merasa cukup dan tidak mempunyai ke
khawatiaran minimal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makan, minum,
kesehatan, dan pendidikan untuk memenuhi semua itu sudah sewajarnyadalam hal ini
usaha mikro bisa mendongkrak dan menjadi motor kesejahteraan masyarakat
menengah kebawah.
Usaha mikro adalah usaha milik keluarga yang biasanyaberlokasi di rumah
dan masih menggunakan teknologi sederhana dengan kemampuan manajerial rendah
serta berorientasi pada pasar lokal.Disebut usaha mikro juga karena lokasi usaha
masih di rumah dan tidak memiliki izin usaha, yang kebanyakan mereka
berpendidikan rendah serta menggunakan teknologi yang sederhana dengan tujuan
dapat menambah pendapatan keluarga.
6 Sudarsono, Pengantar Ekonomi Mikro (Jakarta: PT.Jasa Pirusa, 1991), h. 53.
7 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000),
h.38
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5. Kontribusi Usaha Mikro
Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan kontribusi sebagai bentuk
iuran uang atau dana pada suatu forum, perkumpulan dan lain sebagainya. Pengertian
dari kontribusi sendiri ialah tidak terbatas pada pemberian bantuan berupa uang saja,
melainkan bantuan dalam bentuk lain seperti bantuan tenaga, bantuan pemikiran,
bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu
suksesnya kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan
bersama.8
Kontribusi dari usaha mikro diharapkan mampu untuk meningkatkan taraf
pendapatan keluarga agar dapat mewujudkan keluarga sejahtera. Disisi lain
kontribusi usaha mikro. Dengan demikian Usaha Mikro dianggap memiliki peran
strategis dalam memerangi kemiskinan, dan pengangguran.
Arti penting usaha mikro dalam dunia usaha tercermin dari dasar
pertimbangan dikeluarkannya undang-undang Usaha Mikro Kecil dan Menengah
bahwa dalam pembangunan nasional, usaha mikro sebagai bagian integral dunia
usaha yang merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran
dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin
seimbang.
Secara Kualitatif, peran usaha mikro adalah:
a. Usaha mikro dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui berbagai
karakteristik usaha;
b. Usaha mikro dapat meningkatkan efesiensi ekonomi, khususnya dalam
menyerap sumber daya yang ada;
8http://pengertiandefinisi.com/konsep-dan-pengertian-kontribusi/
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c. Usaha mikro dipandang sebagai sarana perinsutribusian pendapatan nasional,
alat pemerataan berusaha dan pendapatan karena jumlahhnya tersebar di perkotaan
maupun pedesaan.9
Para pengusaha mikro yang berhasil dalam bisnis merupakan hasil kegiatan
usaha yang mampu meningkatkn pendapatan masyarakat, khususnya perekonomian
dan taraf kesejahteraan keluarga. Usaha mikro merupakan kegiatan integral dunia
usaha nasional mempunyai kedudukan, potensi, kontribusi dan peranan yang sangat
penting.
6. Pandangan Islam Tentang Usaha
Syariat Islam yang Agung sangat menganjurkan kaum Muslimin untuk
melakukan usaha halal yang bermanfaat untuk kehidupan mereka, dengan tetap
menekankan kewajiban utama untuk selalu bertawakkal (bersandar/berserah diri) dan
meminta pertolongan kepada Allah Ta’aladalam semua usaha yang mereka lakukan.
Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Jumu’ah/62:10
 َﻓ ـُﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌﱠﻟ ًاﲑِﺜَﻛ َﷲ اوُﺮُْﻛذاَو ِﷲ ِﻞْﻀَﻓ ﻦِﻣ اﻮُﻐَـﺘْـﺑاَو ِضْرَﻷْا ِﰲ اوُﺮِﺸَﺘْـﻧَﺎﻓ ُةَﻼﱠﺼﻟا ِﺖَﻴِﻀُﻗ اَذِﺈ َنﻮُﺤِﻠْﻔ
Terjemahnya :
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung (Q.S Al-Jumu’ah/62:10)”10
9 Suryana, Kewirausaan Pedoman Praktis Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: Salemba
Empat, 2006), h.77
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Pelita, 1982),h.175.
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Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa Islam sangat meganjurkan
Umatnya untuk senantiasa berusaha, namun usaha yang sifatnya halal.Disamping kita
berusaha kita juga harus senantiasa berdoa dengan memohon rahmat dan ridho dari
Allah swt.agar apa yang kita usahakan mendapat berkah darinya. Disini juga
ditekankan bahwa Allah swt.menghamparkan bumi untuk makhluk-Nya terkhusus
manusia untuk dijadikan tempat berteduh dan berusaha untuk mencari rezeki yang
halal serta bukan untuk dirinya.
Islam sangat menekankan manusia untuk mau bergerak dan
beraktivitas.Tidak hanya itu, Islam juga mendorong untuk mendayagunakan potensi
yang tersimpan dalam setiap diri manusia.Islam menganjurkan untuk berkiprah diatas
bumi, menjelah keberbagai tempat untuk mencari pekerjaan apapun yang
baik.Misalnya berniaga, bertransmigrasi, berjihad, menuntut ilmu, berhaji, mncari
pengalaman sejarah yang positif, mengenal bangsa-bangsa lain dan berhijrah.
Allah Swt. berfirman dalam Q.S An.Nisa’/4:100
 ًﺔَﻌَﺳَو ًاﲑِﺜَﻛ ﺎًﻤَﻏَاﺮُﻣ ِضْرَْﻷا ِﰲ ْﺪ َِﳚ ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ْﺮِﺟﺎَﻬُـﻳ ْﻦَﻣَو ◌ۚا
Terjemahnya:
“Dan barang siapa berhijrah dijalan Allah, niscaya mereka akan
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.
(Q.S An.Nisa’/4:100)”.11
Ajaran Islam agar orang mau pergi mengembara ataupun merantau, adalah
bukti nyata bahwa islam adalah Agama kehidupan yang tidak sukaakan
pengangguran. Islam sangat menghargai orang yang bekerja. Orang yang melakukan
11Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Tentang
Wanita Hafsah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri , 2016), h.94.
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suatu pekerjaan, pahalanya sama dengan orang yang melakukan ibadah. Orang yang
bekerja demi menghidupi diri  dan keluarganya, bahkan demi kesejahteraan raktay
dan bangsanya, dimata Allah jauh lebih utama daripada orang yang rajin ibadah
sehingga mengabaikan kerja. Sikap malas dan enggan bekerja merupakan aib yang
melekat dalam diri manusia, dan itulah yang kelak mejadi sebab kemerosotannya.12
7. Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow
Abraham Maslow (1908-1970) adalah seorang psikolog humanistik.
Humanis tidak percaya bahwa manusia yang mendorong dan ditarik oleh kekuatan
mekanik,  salah satu dari ransangan  dan bala bantuan (behaviourisme) atau implus
naluriah sadar (psikoanalisis). Humanis berfokus pada potensi.
Menurut Abraham Maslow, setiap individu memiliki kebutuhan-kebutuhan
yang tersusun secara hirarki dari tingkat yang paling mendasar sampai tingkat yang
paling tinggi. Setiap kali kebutuhan pada tingkatan paling bawah terpenuhi maka
akan muncul kebutuhan lain yang lebih tinggi. Pada tingkatan paling bawah,
dicamtumkan berbagai kebutuhan fisiologis (physiological needs). Kemudian pada
tingkatan berikutnya dicamtumkan kebutuhan akan rasa aman dan kepastian ( safety
and security needs). Lalu pada tingkatan berikutnya adalah berbagai kebutuhan akan
cinta dan hubungan antar manusia ( love and belonging needs). Kemudian kebutuhan
akan penghargaan dan pengakuan (esteem needs). Dan pada tingkatan yang paling
itnggi dicamtumkan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (self actualization
needs).13
12 Rohiman Notowidagdo, pengantar Kesejahteraan Sosial /berwawasan Iman dan Takwa
(Jakarta: Sinar Grafika Offset,2016) h.100




Pada tingkat yang paling bawah, terdapat kebutuhan bersifat fisiologis
(kebutuhan akan udara, makanan, minuman dan sebagainya) yang dilandasi oleh
kekurangan suatu dalam tubuh orang yang bersangkutan. Kebutuhan ini dinamakan
juga kebutuhan dasar  (basic needs) yang jika tidak dipenuhi dalam keadaan yang
sangat estrim (misalnya kelaparan) manusia yang bersangkutan bisa kehilangan
kendali saat perilakunya sendiri karena seluruh kapasitas manusia tersebut
dikerahkan dan diputuskan hanya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya itu.
Sebaliknya, jika kebutuhan dasar ini relatif sudah tercukupi, muncullah kebutuhan
yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan rasa aman (safety needs). 14Contohnya
adalah sandang/pakaian, pangan/makanan dan papan/rumah dan kebutuhan biologis
seperti buang air besar, buang air kecil, berdafas dan lain sebagainya.
b. Kebutuhan Rasa Aman Dan Kepastian
Jenis kebutuhan yang kedua ini berhubungan dengan jaminan keamanan,
stabilitas, perlindungan, struktur, keteraturan, situasi yang bisa diperkirakan, bebas
dari rasa takut, cemas dan sebagainya. Karena adanya kebutuhan inilah maka
manusia membuat peraturan UU,mengembangkan kepercayaan, membuat sistem,
asuransi, pension dan sebagainya. Sama halnya dengan basic needs, sedangkan
safety needs terlalu lama dan terlalu banyak tidak terpenuhi, maka pandangan
seseorang tentang dunianya bisa terpengaruh pada gilirannya pun perilakunya kan
cenderung kearah yang makin negatif.15
1414Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta
2007),h.90.
15Duane Schult, Psikologi Pertumbuhan Model- Model Kepribadian Sehat
(Yogyakarta:Kanisius, 1991) ,h.91
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c. Kebutuhan Cinta dan Hubungan Antar Sesama
Misalnya memiliki teman, memiliki keluarga, kebutuhan cinta dari lawan
jenis dan lain sebagainya.
d. Kebutuhan Penghargaan dan Pengakuan
Ada dua macam kebutuhan akan harga diri. Pertama adalah
kebutuhankebutuhan akan kekuatan, penguasaan, kompetensi, percaya diri dan
kemandirian. Sedangkan yang kedua adalah kebutuhan akan penghargaan dari orang
lain, status, ketenaran, kebanggaan dianggap penting dan apresiasi dari orang lain.
e. Kebutuhan Aktualisasi Diri
Aktualisasi diri dapat didefenisikn sebagai perkembangan yang paling tinggi
dan penggunaan semua bakat kita, pemenuhan semua kualitas dan kapasitas
kita.16Pemaparan tentang kebutuhan psikologis untuk menumbuhkan,
mengembangkan dan menggunakan kemampuan, oleh Maslow disebut aktualisasi
diri, merupakan salah satu aspek penting teorinya tentang motivasi pada manusia.
Maslow juga melukiskan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk semakin menjadi diri
sepenuhnya, menjadi apa saja menurut kemampuannya. Maslow menemukan bahwa
kebutuhan-kebutuhan akan aktualisasi diri ini biasanya muncul sesudah kebutuhan
akan cinta dan akan kasih penghargaan terpuaskan secara memadai.
B. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Keluarga
1. Pengertian Kesejahteraan
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. sejahtera ini mengandung
pengertian dari bahasa sangsekerta “catera” yang berarti paying . dalam konteks ini,
16 Duane Schult, Psikologi Pertumbuhan Model- Model Kepribadian Sehat
(Yogyakarta:Kanisius, 1991),h.93
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kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung). Adalah orang yang
yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan,
ketakutan atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun
batin.
2. Kesejahteraan Keluarga
Keluarga merupakan institusi terkecil dalam masyarakat yang berfungsi
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan
sejahtera dalam susasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya.yang
didasarkan karena terjadinya perkawinan, juga bisa disebabkan karena persusuan
atau muncul perilaku pengasuhan.17 Sebagai institusi yang terdiri dari individu-
individu sebagai anggota, keluarga harus berkembang dan beradaptasi dengan
lingkungan dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
Era globalisasiyang melahirkan banyak kreasi berbagai fasilitas untuk
mempermudah memenuhi kebutuhanmanusia nampaknya membawa dampak yang
cukup signifikan terhadap kehidupan keluarga, baik dampak positif maupun
negatif.18 Keluarga merupakan dasar pembantu utama struktur sosial yang lebih luas
dengan pengertian bahwa lembaga-lembaga lainnya tergantung pada eksistensinya.
Keluarga itu adalah satu-satunya lembaga sosial yang diberi tangung jawab untuk
mengubah suatu organisasma biologis menjadi manusia19
Dalam pandangan Psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang
hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan
adanya pertautan batin sehingga terjalin saling mempengaruhi, saling memperhatikan
17Dr. A. Syahraeni, M.Ag, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University
press,2013),h.4.
18 https://www.scribd.com/document/29336589/PEMBINAAN-KELUARGA. 17 Maret 2018
19 William, J.Goode, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2007),h.16
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dan saling menjaga.20 Kehidupan keluarga disamping sebagai pertanda kebesaran
Allah, juga merupakan nikmat yang harus disyukuri keberadaannya.Dari sekian
banyak tanda-tanda kebesaran Allah, menciptakan manusia berpasang-pasangan.
Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Ar-Rum/30;21
 َْﲪَرَو ًةﱠدَﻮَﻣ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ اﻮُﻨُﻜْﺴَِﺘﻟ ﺎًﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ ْنَأ ِِﻪﺗ َ آ ْﻦِﻣَو ًﺔ ◌ۚ َﻚِﻟ َٰذ ِﰲ ﱠنِإ
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَِﻘﻟ ٍت َ َﻵ
Terjemahnya:
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir (Q.S. Ar-Rum/30;21)”21
Islam mempunyai suatu karakter sosial yang mendasar dan keluarga adalah
inti masyarakatnya. Islam cenderung memandang  keluarga sebagai sesuatu yang
mutlak baik. Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa kalimat yang mengarah pada
keluarga .Ahlul bait disebut keluarga rumah tangga Rasulullah saw.22
Setiap keluarga mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga menjadi
keluarga sejahtera. Kehidupan yang sehat sejahtera harus dapat di manifestasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Kuswardinah mengatakan bahwa untuk menciptakan
keluarga yang baik perlu didukung hal sebagai berikut:
20 Moh.schochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri (Cet.1; Jakarta: pt. Rineka Cipta,1998),h.17
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Naladana,2004),hal.572
22Dr. A. Syahraeni, M.Ag, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University
press,2013),h.5
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a. Kesehatan jasmani harus diperhatikan, mulai dari kesehatan suami, istri, dan
kesehatan anak sejak dalam kandungan, usia balita hingga dewasa, gizi keluarga,
hidup bersih dan teratu;
b. Kesehatan rohani harus diperhatikan, mulai dari sikap perilaku orangtua sejak
anak masih dalam kandungan, mengajarkan pendidikan moral, sosial dan agama
dalam keluarga serta menjadi tauladan bagi anak-anaknya;
c. Ekonomi keluarga yang dapat menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu
adanya keseimbangan anatara penghasilan dan pengeluaran, menentukan skala
prioritas, menambah pendapatan keluarga dengan kesempatan wanita sebagai ibu
rumah tangga yang bekerja atau berwiraswasta.23
Jadi, kesejahteraan keluarga merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan
primer dan sekunder dalam kehidupan suatu keluarga dimasyarakat. Kehidupan yang
sehat dan sejahtera harus dapat dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kesejahteraan keluarga tidak terlepas dari upaya pemberdayaan keluarga.
Menurut UUD No 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material
yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi
dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.24
3. Fungsi - Fungsi Keluarga dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera
Adapun yang menjadi fungsi keluarga untuk dapat mewujudkan keluarga
Sejahtera, yaitu;
23 Asih Kuswardinah, Ilmu kesejahteraan Keluarga, (Jakarta: Universitas Negeri Semarang
Press,2007), h.134




Upaya menghidupkan fungsi ini pada dasarnya bertujuan untuk
mengembangkan keluarga dan anggota-anggotanya agar tetap dan makin
bertambah iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembinaan keimanan dan
ketaqwaan ini penting, mengingat di era globalisasi seperti sekarang ini,
permasalahan keluarga semakin ruwet dan kompleks. Persoalan hidup telah
merambah ke hampir semua aspek kehidupan keluarga. Bila permasalahan dan
persoalan hidup itu tidak dapat diatasi, tentu akan menumbuhkan rasa kecewa dan
putus asa. Bila rasa putus asa tidak diimbangi dengan rasa iman dan taqwa, jelas akan
menimbulkan efek yang kurang baik bagi kehidupan keluarga maupun anggota-
anggotanya.
Beberapa upaya efektif yang dapat dijalankan keluarga guna menghidupkan
dan mengoptimalkan pelaksanaan fungsi ini adalah:
1) Membina norma/ajaran agama sebagai dasar dan tujuan hidup seluruh anggota
keluarga.;
2) Menerjemahkan ajaran/norma agama ke dalam tingkah laku hidup sehari
hari seluruh anggota keluarga.;
3) Memberi contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari dalam pengamalan
ajaran agama yang dianut;
4) Melengkapi dan menambah proses kegiatan belajar anak, khususnya tentang
keagamaan yang tidak atau diperolehnya di sekolah dan di masyarakat. Misalnya
dengan mengikutikan anak pada pengajian anak-anak, kegiatan BKB Iqro’, dan
kegiatan-kegiatan lain yang sejenis;
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5) Membina rasa, sikap dan praktek kehidupan keluarga beragama sebagai
fondasi menuju Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera.
b. Fungsi Sosial Budaya
Upaya menghidupkan fungsi ini bertujuan untuk menjadikan keluarga mampu
menggali, mengembangkan dan melestarikan kekayaan sosial budaya yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa bangsa kita memiliki kekayaan
budaya yang demikian beragam, begitu pula dengan dilestarikan, dikembangkan dan
dimantapkan keberadaannya, agar tetap eksis dan menjadi ciri khas budaya bangsa
kita. Dalam fungsi sosial budaya terdapat limanilai dasar yang mesti dipahami dan
ditanamkan dalam keluarga yaitu: gotong royong, sopan santun, kerukunan,
kepedulian, kebersamaan.
c. Fungsi Cinta Kasih
Fungsi ini perlu dihidupkan karena pada dasarnya rasa cinta kasih sayang
antara setiap anggota keluarga, antar kekerabatan serta antar generasi merupakan
dasar terciptanya keluarga yang harmonis. Dalam fungsi cinta kasih terdapat 8 nilai
dasar yang mesti dipahami dan ditanamkan dalam keluarga yakni: Empati, Akrab,
Adil, Pemaaf, Setia, Suka menolong,  Pengorbanan, Tanggungjawab.
d. Fungsi Melindungi
Upaya menghidupkan fungsi ini dimaksudkan untuk memberikan rasa aman
kepada seluruh anggota keluarga sehingga mereka dapat merasa tentram lahir batin
dan hidup bahagia tanpa ada rasa tekanan dari pihak manapun. Dalam fungsi
melindungi terdapat 5 nilai dasar yang mesti dipahami dan ditanamkan dalam
keluarga yakni: aman, pemaaf, tanggap, tabah, peduli.
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e. Fungsi Reproduksi
Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa setiap pasangan suami isteri yang
diikat oleh perkawinan yang sah pasti mengharapkan dapat memberikan keturunan
yang berkualitas sehingga dapat memberikan keturunan yang berkualita sehingga
dapat menjadi insan pembangunan yang handal di masa yang akan datang.
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan
Sebagai wahana pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, keluarga
diharapkan mampu menumbuhkembangkan kekuatan fisik, mental, sosial dan
spiritual secara serasi dan selaras serta seimbang. Sehingga upaya
untuk menghidupkan dan mengoptimalkan pelaksanaan fungsi ini, orang tua sebagai
penanggung jawab rumah tangga harus mampu berperan sebagai contoh, pemberi
inisiatif dan mendorong bagi anak dalam menerapkan nilai-nilai kebaikan, kebenaran
dan kemanusiaan.
1) Fungsi pendidikan, yaitu:
a) Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, ketrampilan dan
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.
b) Mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam
memenuhi perannya sebagai orang dewasa.
c) Mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya.
2) Fungsi Sosialisasi, yaitu :
a) Membina sosialisasi pada anak
b) Membina norma-norma tingkah laku anak
c) Meneruskan nilai-nilai keluarga
g. Fungsi Ekonomi
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Upaya menghidupkan fungsi ini tidak terlepas dari upaya meningkatkan
keterampilan dalam usaha ekonomi produktif sehingga dapat tercapai peningkatan
pendapatan keluarga guna memenuhi kebutuhan keluarga.
Upaya-upaya yang dapat ditempuh di antaranya adalah:
1) Melakukan kegiatan ekonomi baik di luar maupun di dalam lingkungan
keluarga dalam rangka menopang kelangsungan dan perkembangan kehidupan
keluarga;
2) Mengelola ekonomi keluarga sehingga menjadi keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran;
3) Mengatur waktu sehingga kegiatan orang tua di luar rumah dan perhatiannya
terhadap anggota keluarga berjalan secara serasi, selaras dan seimbang,
4) Membina kegiatan dan hasil ekonomi keluarga sebagai modal untuk
mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera
h. Fungsi Pembinaan Lingkungan
Kemampuan keluarga untuk menempatkan diri dalam lingkungan sosial
budaya dan lingkungan alam yang dinamis secara serasi, selaras dan seimbang. Guna
mengaktualisasikan dan menumbuhkembangkan pelaksanaan fungsi ini, orang tua
harus memelopori dalam kehidupan nyata sehingga setiap anggota keluarga tergugah
kepeduliannya terhadap lingkungan sosial budaya maupun lingkungan alam.25
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga





a. Faktor nilai hidup; sesuatu yang dianggap paling penting dalam hidupnya.
Nilai hidup merupakan “konsepsi”artinya gambaran mental yang membedakan
individual atau kelompok dalam rangka mencapai sesuatu yang diinginkan.
b. Faktor tujuan hidup; sesuatu yang akan dicapai atau sesuatu yang
diperjuangkan agar nilai yang merupakan patokan dapat tercapai. Dengan demikian
tujuan hidup tidak terlepas dari nilai hidup.
c. Faktor standar hidup; tingkatan hidup yang merupakan suatu patokan yang
ingin dicapai dalam memenuhi kebutuhan.
5. Indikator dan Kriteria Keluarga Sejahtera.
Indikator keluarga sejahtera pada dasarnya berangkat dari pokok pikiran
yang terkandung didalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 diamandeman
menjadi UU No.52 Tahun 2009 disertai asumsi bahwa kesejahteraan merupakan
variabel komposit yang terdiri dari berbagai indikator yang spesifik dan operasional.
Indikator keluarga sejahtera yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok bagi
keluarga. Indikator keluarga sejahtera pada dasarnya disusun untuk menilai taraf
pemenuhan kebutuhan keluarga yang dimulai dari kebutuhan yang sangat mendasar
sampai dengan pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan diri dan
keluarga. ukuran taraf pemenuhan kebutuhan dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:
a. Kebutuhan dasar yang terdiri dari:
1) Pangan, kebutuhan ini mencakup pemenuhan kebutuhan makan dan gizi
sehari-hari.
2) Sandang, kebutuhan ini mencakup pemenuhan pakaian yang layak pakai dan
bersih.
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3) Papan, merupakan tempat tinggal sehari-hari bagi keluarga yang harus
terpenuhi.
4) Kesehatan, kebutuhan untuk hidup sehat sehari-hari.
b. Kebutuhan sosial psikologis yang terdiri dari:
1) Pendidikan, pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi anak yang mencakup
pendidikan formal, informal dan nonformal.
2) Rekreasi, kebutuhan akan hiburan dalam kehidupan keluarga
3) Transportasi, kebutuhan akan kendaraan untuk transportasi sehari-hari.
4) Interaksi sosial internal (keluarga) dan eksternal (masyarakat)
c. Kebutuhan pengembangan yang terdiri dari:
1) Tabungan, simpangan uang atau barang yang digunakan untuk kesehatan,
pendidikan anak, jaminan hari tua dan juga untuk kebutuhan yang mendadak.
2) Akses terhadap informasi, kebutuhan untuk mendapatkan informasi dari luar
keluarga, misal informasi dari masyarakat dan negara.
Dalam kondisi keluarga sejahtera, pemenuhan kebutuhan pendidikan anak
merupakan hal yang harus diutamakan. Pendidikan anak meliputi pendidikan formal,
informal dan nonformal. Ketiganya harus terpenuhi dengan baik. Pendidikan
informal dan nonformal dapat diberikan oleh orang tua pada anak dalam kehidupan
sehari-hari sejak usia dini. Sedangkan  pendidikan formal diberikan mulai dari
pendidikan dasar pendidikan menengah hingga keperguruan tinggi.26
Indikator dan kriteria keluarga sejahtera yang ditetapkan adalah sebagai
berikut:
26 Asri Wahyu  Widi Astuti dengan topik “Peran Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga di Desa Bejen Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung, Skripsi (Semarang,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,2013), h. 14-15
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a. Keluarga Prasejahtera
Keluarga prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi salah
satu atau lebih dari 5 kebutuhan dasarnya (basicneeds) sebagai keluarga sejahtera I,
seperti kebutuhan akan pengajaran agama, pangan, papan, sandang dan kesehatan
dan KB.
b. Keluarga sejahtera Tahap I
Keluarga sejahteratahap I adalahkeluarga yangtelah dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya secara minimal yaitu:
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-msing anggota keluarga;
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 (dua) kali sehari atau
lebih;
3) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk rumah,
kantor/ sekolah dan bepergian;
4) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah;
5) Bila anak sakit atau pasangan usia subuh ingin ber KB dibawah
kesaran/petugas kesehatan.
c. Keluarga Sejahtera Tahap II
Keluarga sejahtera tahap II yaitu kelurga-keluarga yang disamping telah
memenuhi kriteria keluarga sejahtera tahap I, harus pula memenuhi syarat sosial
psikologis I sampai 9 yaitu:
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur;
2) Paling kurang, sekali dalam seminggu keluarga menyiapkan daging/ikan/telur
sebagai lauk pauk;
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3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru
pertahun;
4) Luas lantai rumah paling kurang delapan meter persegi tiap penghuni rumah;
5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat;
6) Paling kurang 1 (satu) orang anggota keluarga yang berumur 15 tahun keatas
mempunyai penghasilan tetap;
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-40 tahun bisa membaca menulis
latin;
8) Seluruh anak yang berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini;
9) Bila anak hidup 2 atau lebih, keluarga yang masih pasangan usia subuh
memakai kontrasepsi (kecuali sedang hamil).
d. Keluarga SejahteraTahap III
Keluargasejahtera tahap III yaitu keluarga yang memenuhi 1sampai 9
dan dapat pula memenuhi 1 sampai 7, syarat keluarga yaitu:
1) Mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama;
2) Sebagai dasar penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan
keluarga;
3) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan itu
dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga;
4) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya;
5) Mengadakan rekreasi diluar rumah paling kurang I kali/6 bulan;
6) Dapat memperoleh berita dari surat kabar/tv/majalah;
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang sesuai
dengan kondisi daerah setempat.
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e. Keluarga Tahap III Plus
Keluarga yang dapat memenuhi kriteria-kriteria diatas dan dapat
pulamemenuhikriteria-kriteriapengembangan keluarga yaitu;
1) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materil.;
2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan /
yayasan/ institusi masyarakat27
C. Kerangka Konseptual
Pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia masih bisa dikatakan belum
maksimal, hal ini bisa dilihat dari masih banykanya pengangguran yang ada di
Indonesi, ini disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk yang mencari kerja
dibandingkan dengan lapangan pekerjaan yang ada, ini mengakibatkan tingkat
kemiskinan di Indonesia menjadi sangat tinggi dan kesenjangan hidup antara si kaya
dan si miskin menjadi terasa.
Salah satu upaya mengurangi tingkat kemiskinan adalah dengan
menjalankan Usaha Mikro di dalam maupun di luar lingkungan rumah. Dengan usaha
tersebut semoga dapat memberikan kontribusi kepada masing- masing keluarga yang
menjalankan pekerjaan tersebut sehingga dapat melakukan pembinaan terhadap
keluarga. Namun, perlu diketahui bahwa dalam menjalankan usaha tersebut maka
tentunya akan dihadapkan pada berbagai hambatan dan kendala. Secara tidak
langsung dengan keberadaan Usaha Mikro juga bisa memberikan bentuk pembinaan
terutama pada keluarga pra sejahtera yang belum dapat secara penuh dalam
27Nurlia Farida, Ilmu kesejahteraan Keluarga,http://nurliafarida.blogspot.co.id/2009/10-
ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (25 juli 2017)
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memenuhi kehidupan sehari-hari baik sandang, pangan dan papan. Disisi lain,
keberadaan usaha mikro dapat menjadi batu loncatan bagi keluarga pra sejahtera
untuk mencapai tahap sejahtera berikutnya. Orang yang sejahtera adalah orang yang
dalam hidupnya terbebas dari berbagai macam permasalahan kehidupan.
Keluarga sejahtera didefinisikan sebagai keluarga yang dibentuk berdasarkan
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material yang
layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi,
selaras dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan
lingkungan.
Dari pemaparan diatas maka dapat dibuat kerangka penelitian seperti gambar
berikut ini:










A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat
dunia dari apa adanya, bukan dunia seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif
haruslah orang yang memiliki open minded. Karenanya, melakukan penelitian
kualitatif dengan baik dan benar berarti telah memiliki jendela untuk memahami duni
psikologis dan realita sosial.1 Penelitian kualitatif sebagai human instrument, yakni
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya.2
Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang
mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan
menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh
gambaran mengenai kategorisasi tertentu.3 Berdasarkan pandangan tersebut, peneliti
kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mencarisebuah sebuah fakta,
kemudian memberikan penjelasan yang ditemukan dilapangan.
1 http:// Fitwiethayalishi.Blogspot.com.17 juli 2017
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2008),
hlm. 213.
3Burhan Bunging, Sosiologi Komunikasi(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup),hlm.306.
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu di
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Informan yaitu pada
yaitu pada 5 keluarga pemilik usaha mikro dan beberapa elemen yang terkait.
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pendekatan komunikasi
Peneliti menggunakan pendekatan ini kepada pihak-pihak yang relevan atau
yang dapat mendukung untuk dijadikan narasumber dalam memberikan keterangan
yang terkait dengan penelitian ini. Pendekatan komunikasi yang dimaksud disini
adalah bahwa dalam proses penelitian berjalan peneliti harus memahami ilmu atau
tata cara berkomunikasi yang baik dengan informan yang menjadi objek penelitian.
2. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis yang dimaksud adalah bahwa peneliti melihat
permasalahan dari sudut pandang sosiologi dalam memahami realitas sosial dan
perkembangan masyarakat dengan segala dinamika yang ada didalamnya.
C. Sumber Data
Jenis dan Sumber data adalah bahan keterangan akan suatu objek penelitian
yang bisa di peroleh di lokasi penelitian baik berupa laporan keuangan atau informasi
lisan, adapun sumber penelitain dapat di bagi beberapa macam seperti dibawah ini.
36
1. Data Primer (Primary Data)
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.4 Data primer ini, disebut juga data
asli atau data baru. Sumber data primer ini yaitu berdasarkan pengamatan secara
langsung (observasi) di lokasi penelitian, yakni usaha mikro yang berada di
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa .
Peneliti hanya mengambil enam subjek penelitian dengan maksud agar lebih
mengetahui secara mendalam berkenaan dengan permasalahan yang di teliti.
Penelitian ini merupakan studi yang pengambilan subjek penelitiannya berdasarkan
pada masalah-masalah yang menjadi objek penelitian. Melalui perkembangan ini,
peneliti mengambil satu informan dari kantor Kelurahan Samata sebagai KASI
Pemberdayaan dan Pelayanan Masyarakat yaitu Ibu St. Rohani, S. Sos.,M.Pd.i (56
Tahun) alamat Romang Polong dan lima keluarga Pengusaha Mikro. Keluarga yang
dimaksud yaitu keluarga Dg. Minne (29 Tahun) alamat Jl. Abd. Kadir Dg. Suro,
keluarga Dg. Kebo (47 Tahun) alamat Jl. Abd. Kadir Dg. Suro, keluarga Dg. Tayang
(43 Tahun) alamat Lingkungan Samata, keluarga Amir (23 Tahun) alamat
Lingkungan Samata, keluarga Ibu Haslinda (28 Tahun) alamat Lingkungan Borong
Raukang, keluarga ibu Hawatya (42 Tahun)alamat Jl. Abd. Kadir Dg. Suro dan
keluarga Bapak Usman Dg. Talle (59 Tahun) alamat Lingkungan Borong Raukang.
2. Data Sekunder (Secondary Data)
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder
4Lexy J. dan Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung,PT. Remaja Rosda
Karya.2005).h.93
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tersebut juga data tersedia.5 Sumber data sekunder ini yaitu dari tulisan-tulisan yang
erat kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa buku-buku
keterangan-keterangan, modul, surat kabar dan literatur lainnya yang datanya masih
relevan dengan pembahasan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai sumber rujukan.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data, yaitu
dengan menggunakan Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian
lapangan, dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Metode Ombservasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan
dengan fokus penelitian. Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-
makna yang terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan.dan hasil Observasi
tersebut dimasukkan dan dicatat dalam buku catatan dan selanjutnya dilakukan
pemilihan sesuai kategori yang adadalam fokus penelitian.
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.6
2. Metode wawancara
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban
5Lexy J. dan Moleong.Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung. PT. Remaja Rosda
Karya.2005).h. 226
6 Dr. Syamsuddin AB,S.Ag.,M.Pd.Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuanitatif.(Makassar.Shofia.2016).h.65
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informan dicatat dan direkam.Wawancara merupakan alat re-cheking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tekhnik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam
(in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relative lama.7
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir
penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Salah satu yang menjadi penunjang dari keberhasilan sebuah penelitian yaitu
instrumen atau yang biasa disebut sebagai alat yang digunakan dalam pengumpulan
data yaitu mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis
sehingga mempermudah dalam mencari data- data yang akurat.Instrument penelitian
adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data yang raliabel dan valid, reliabel
berarti hasil pengukuran konsisten dari waktu ke waktu, sedangkan valid berarti
instrumen yang digunakan dengan menggunakan pedoman observasi dan wawancara,
dengan alat bantu perekam seperti handicam, buku catatan dan kamera. Wawancara
7Dr. Syamsuddin AB,S.Ag.,M.Pd.Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuanitatif.(Makassar.Shofia.2016). h.66
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mendalam terhadap narasumber/informan  untuk mendapatkan pemahaman mengenai
peran pengusaha mikro terhadap peningkatan kesejahteraan rumah tangga di
Kelurahan Samata. Sedangkan untuk meperoleh gambaran secara umum di gunakan
lembar observasi, guna memperoleh gambaran keadaan pengusaha mikro di
Kelurahan Samata terkhusus pada keluarga prasejahtera yang melakukan usaha
mikro.
F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian,
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan
makna untuk menjawa masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk
mencapai tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data
secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan dokumen
yang telah dilakukan.Proses analisis data dalam penelitian ini mengadopsi pemikiran
Miles dan Huberman (1984) yang ada dasarnya meliputi 3 alur kegiatan setelah
proses pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Namun analisis data tidak
dilakukan secara parsial dan berdiri sendiri tetapi dilakukan secara terus menerus dan
terintegrasi selama dan setelah proses pengumpulan data dilakukan di lokasi
penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan
penyederhanaan pengabstrakan, pemilaham dan pemetaan (persamaan dan
perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan integra.Reduksi data
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ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung hingg sampai pada
penarikan kesimpulan.8
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederrhana, selektif dan memudahkan
untuk memaknainya.Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat
memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana data pendukung.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing /Verfication)
Langkah selanjtnya dalam menganalisis data kualitatif adalahpenarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan kana berubah bila ditemukan bukti- bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara terus menerus selama berada dilapangan.Setelah pengumpulan data, peneliti
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverifikasi  selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dengan
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Peneliti dalam melakukan tekhnik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.9 Trianggulasi merupakan usaha
8Dr. Syamsuddin AB,S.Ag.,M.Pd.Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuanitatif.(Makassar.Shofia.2016). h.72
9 J.Lexy Moleong, Metodologi penelitin kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 1988),
h.178.
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mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin perbedaan yang terjadi
pada saat pengumpulan dan analisis data.
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
data yang valid danada kecocokan satu sama lain, peneliti menggali kebenaran
informasi melalui berbagai metode dan sumber pengolahan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat
(participant observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing- masing cara ini akan
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan
itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kabupaten Gowa
a. Letak Geografis dan Tofografi Daerah
Ditinjau dari sisi geografis, kabupaten gowa terletak pada 12º38.16ʹ bujur
Timur dari Jakarta timur dari kutub jakarta dan 5º33.6º bujur timur dari kutub utara.
Sedangkan letak wilayah administrasinya antara 12° 33.19ʹ hingga 13º15.17ʹ bujur
timur dan 5°5ʹ hingga 5º34.7ʹ lintang selatang dari Jakarta.
Kabupaten yang berada pada bagian selatan provisi Sulawesi selatan
berbatasan dengan kota Makassar dan kabupaten maros. Di sebelah timur berbatasan
dengan kabupaten bulukumba, sinjai dan bantaeng .di sebelah selatan berbatasan
dengan kabupaten takalar dan jeneponto sedangkan bagian barat berbatasan dengan
kota Makassar dan takalar.
Luas wilayah kabupaten gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3.01
% luas wilayah provesi Sulawesi selatan. Wilayah kabupaten gowa terbagi dalam 18
kecamatan dengan jumlah desa/kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726 dusun/
lingkungan . Wilayah kabupaten Gowa sebagian besar berupa daratan tinggi berbukit-
bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni kecamatan Parangloe,
Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan,
Tompobulu dan biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan
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topografi tanah yang datar meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Pallangga,
Barombong, Bajeng, Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan1
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa hanya
dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Biasanya musim
kemarau dimulai pada bulan Juni hingga September, sedangkan musim hujan dimulai
pada bulan Desember hingga Maret.Keadaan seperti itu berganti setiap setengah
tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu bulan April-Mei dan Oktober-
Novenber.
Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125 °C.
Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi
pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan
terendah pada Bulan Juli-September yang bisa dikatakan hampir tidak ada hujan.
Untuk lebih jelasnya gambaran umum kecamatan yang ada dalam wilayah
Kabupaten Gowa berdasarkan komposisi luas dan jarak dari Sungguminasa sebagai
Ibukota Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini:
b. Kondisi Demografi Daerah
Pertambahan jumlah penduduk kabupaten Gowa cenderung mengalami
peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnya.Terutama dala wilayah
kecamatan Somba Op2u dan sekitarnya.Salah satupenyebab kondisi seperti ini adalah
karena kabupaten gowa merupakan salah satu daerah penyanggaibukota provinsi.
Jumlah penduduk kabupaten Gowa pada akhir tahun 2014 berjumlah
747.257 jiwa dengan tingkat kepadatan 395,16 jiwa/km2. Jumlah kepala keluarga
1http://www.gowakab.go.id (diakses pada tanggal 12 Mei 2018, pukul 11.40 wita)
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sebanyak 208.911 kepala keluarga.Sedangkan menurut jenis kelamin penduduk
kabupaten gowa berjumlah 371.213 jiwa laki-laki dan 376.044 jiwa perempuan.
c. Gambaran ekonomi daerah
Kabupaten gowa memiliki potensi pertambangan terutama tambang galian
golongan C yang sangat potensial dan merupakan pemasok terbesar dalam
menunjang pembangunan fisik infrastruktur, pertanian, perkebunan, perdagangan
industri dan jasa serta menjadi daerah tujuan wisata. Dengan berbagai keunggulan
yang dimiliki kabupaten Gowa diharapkan akan menjadi salah satu motor penggerak
pertumbuhan ekonomi provinsi Sulawesi selatan dan mampu memberikan kontribusi
yang lebih besar dalam penciptaan lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha.3
d. Kependudukan
Dengan luas wilayah 18883,33 km2 dan jumlah penduduk pada tahun 2014
sebanyak 747.257 jiwa, maka kepadatan penduduk Kabupaten Gowa secara keselurah
adalah 396,77 jiwa/km2, artinya pada setiap kilometer persegi wilayah Kabupaten
Gowa di huni oleh 396,77 orang penduduk. Untuk lebih jelasnya pada tabel dibawah
dijelaskan kepadatan penduduk di setiap wilayah Kecamatan.
Tabel 1.2 Kepadatan Penduduk Kabupaten Gowa







1 Bontonompo 42646 5,71% 30,39 1403,29
2 Bajeng 70262 9,4% 60,09 1169,31
3 Dinaskependudukan dan catatan sipil, Profil kependudukan Kabupaten Gowa 2015, hal 9
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3 Tompobulu 31029 4,15% 132,54 234,11
4 Tinggimoncong 23829 3,19% 142,87 166,79
5 Parangloe 18467 2,47% 221,26 83,46
6 Bontomarannu 37119 4,98% 52,63 706,8
7 Pallangga 117086 15,67% 48,24 2427,16
8 Somba Opu 149125 19,96% 28,09 5308,83
9 Bungaya 17420 2,33% 175,53 99,24
10 Tombolo Pao 30273 4,05% 251,82 120,22
11 Biringbulu 37853 5,07% 218,84 172,97
12 Barombong 41668 5,58% 20,67 2015,87
13 Pattalassang 24795 3,32% 84,96 291,84
14 Manuju 15720 2,1% 91,9 171,06
15 Bontolempangan 17488 2,34% 142,46 122,76
16 Bontonompo Selatan 32614 4,36% 29,24 1115,39
17 Parigi 14138 1.89% 132,76 106,49
18 Bajeng Barat 25643 3,43% 19,04 1346,8
Jumlah 747257 100% 1883,33 396,77
Sumber:Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gowa 2014, diolah
2. Profil kecamatan Somba Opu
a. Kondisi Geografis
Kecamatan Somba Opu dipimpin oleh Drs. Abdullah Siradjuddin, M.Si yang
merupakan camat Kecamatan Somba Opu yang ke sepuluh. Kecamatan Somba Opu
merupakan  salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Gowa  yang letaknya
berada di Ibukota yang Kabupaten dan berbatasan dengan ibukota provinsi Sulawesi
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Selatan dengan luas Kecamatan 28,09Km2 atau 2.809Ha. Dengan ketinggian
daerah/attitude berada 25 meter di atas permukaan laut. Sebagian besar wilayah
terletak pada dataran rendah dengan koordinat Geografis berada pada 5 derajat 12’5”
LS dan 119° 27’15” BT. Batas alam dengan Kecamatan Pallangga adalah Sungai
Jeneberang yaitu Sungai dengan Panjang 90 km dan luas Daerah Aliran Sungai
881km2















2) Kecamatan Somba Opu terdiri dari 28 lingkungan yaitu: Lambaselo,
Je’neberang, Sungguminasa, Hasanuddin, Pao-Pao, Lakiyung, Tamalate,
Panggentungan, Bonto-bontoa, Katangka, Samata, Borong Raukang,
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Beroanging, Bontokamase, Pandang-pandang, Galonggoro, Batangkaluku,
Mangasa, Romang polong, Bontobaddo, Karetappa, Tombolo, Garaganti,
Biring Balang, Cambayya, Pa’bangiang, Pacinongang dan Buttadidi.
3) Kecamatan somba opu terdiri dari 118 RW dan 389 RT
Batas Wilayah Kecamatan Somba Opu
Utara : Kota Makassar
Timur : Kecamatan Bonto Marannu
Selatan : Kecamatan Pallangga dan Kabupaten Takalar
Barat : Kecamatan Pallangga dan Kota Makassar
b. Kependudukan
Wilayah kecamatan Somba Opu mempunyai jumlah penduduk paling
banyak yaitu 149.125 jiwa atau sekitar 19.96%. Hal ini  disebabkan karena wilayah
kecamatan Somba Opu adalah wilayah ibukota Kabupaten, dimana dalam wilayah
kecamatan ini merupakan pusat pemerintahan, perekonomian dan tentu saja sekaligus
sebagai daerah pemukiman yang sedang berkembang. Faktor tersebut menyebabkan
penduduk Kabupaten Gowa terutama pendatang lebih memilih untuk bertempat
tinggal diwilayah Kecamatan Somba Opu.4
3. Profil Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
a. Letak Geografis Kelurahan Samata
Kelurahan samata merupakan kelurahan yang terdapat di wilayah kecamatan
sombaopu kabupaten gowa provinsi Sulawesi selatan .kelurahan samata memiliki
luas 1.44 (km2) yang terdiri dari wilayah dataran .kelurahan  samata merupakan
wilayah yang berada sekitar 43 (m) diatas permukaan laut. Kelurhan samata tidak
4Dinas Kependudukan  dan Catatan Sipil, Profil Kependudukan Kabupaten Gowa 2015.hal.17
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hanya memiliki wilayah daratan, kelurahan samata memiliki jarak sejauh 7 km dari
ibu kota. Pembagian daerah administrasi dikelurhan samata yaitu dusun/ lingkungan
terdapat 2 bagian yaitu lingkungan samata danlingkungan Borong Raukang, RW/RK
sebanyak 8 bagian dan RT 27 bagian . adapun yang menjadi batas- batas kelurahan
Samata adalah sebagai berikut :
1) Sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Romang Polong
3) Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Paccinongan
4) Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bonto marannu5
b. Penduduk
Penduduk dikelurahan samata dari tahun 2013-2015 tercatat jumlah
penduduknya 8,452 jiwa dan terbagi atasdua jenis kelamin.Jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 4.245 jiwa da penduduk perempuan sebanyak 4.027 jiwa.6Dari data tersebut
menunjukkan bahwa penduduk di Kelurahan Samata mencerminkan adanya
keseimbangan dari jumlah jenis kelamin dan juga distribusi warga mereka.
c. Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan tingkat
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrat tingkat kecakapan. Tingkat
pendidikan juga dapat mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada
gilirannya akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian
akan membantu program pemerintah untuk membuka lapangan pekerjaan guna
mengurangi tingkat pengangguran pendidikan, biasanya akan dapat mempertajam
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba opu dalam angka 2006, hal 4-7
6Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba opu dalam angka 2006,hal 18
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pola pikir individu, selain itu akan mempermudah menerima informasi yang lebih
maju.
Pendidikan merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan oleh
pemerintah untuk mengembangkan, membangun dan memajukan sumber daya
manusia.Sumber daya manusia yang berpendidikan dan terampil serupakan aset
berharga adari suatu negara. Penduduk kelurahan samata, berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dikelompokkan dengan jumlah sekolah terdiri dari 5 buah TK, 1
buah SDN, 1 buah SD INPRES dan 1 bauh SLTP Swasta. Ini tercata tahun 2013-
2015.7
d. Kesehatan
Pembangunan dibidang kesehatan meliputi siklus atau tahapan kehidupan
manusia.Bila pembangunan kesehatan berhasil dengan baik maka terjadi peningkatan
kesejahteraan. Ketersediaan sarana kesehatan akan sangat menunjang peningkatan
kualitas kesehatan masyarakat. Pada tahun 2013-2015 terdapat satu tempat praktek
dokter, 3 posyandu dan memiliki beberapa aspek namun belum memiliki gedung
rumah sakit.
e. Agama
Sarana peribadahan merupakan tempat yang digunakan oleh umat beragama
untuk beribadah sesuai dengan ajaran agama mereka masing-masing dikelurahan
samata, terdapat beberapa sarana peribadahan, yaitu mesjid terdiri dari 8 mesjid dan 4
mushallah dan untuk gereja di Kelurahan Samata belum menyediakan karena
mayoritas penduduknya menganut agama Islam.
7Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba opu dalam angka 2006,hal 37
50
B. Kontribusi Pengusaha Mikro terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga
di Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dilakukan melalui upaya
stabilisasi ekonomi, pemanfaatan sumber daya alam dan upaya yang dikaitkan
dengan manajemen serta pola pengambilan keputusan dalam keluarga untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga. manajeman didalam keluarga melibatkan
suami istri sebagai pengendali keluarga. Peningkatan kesejahteraan keluarga tidak
serta merta dilihat dari pemberian berupa uang saja, namun dilihat juga dari bentuk
pembinaan keluarga tersebut.
Pembinaan menunjuk pada kemampuan orang atau kelompok masyarakat,
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kekuatan atau kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
memiliki kebebasan dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat melainkan
bebas dari kelaparan dan bebas dari kesakitan
Pembinaan keluarga adalah salah satu program kerja dari instansi- instansi
yang dimana bertugas dalam pemberdayaan masyarakat. Di Kelurahan Samata sendiri
terdapat tugas pokok dan fungsi dari seksi pembinaan dan perberdayaan masyarakat
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang  kurang mampu mewujudkan
keberfungsian sosialnya. Sebagaimana pernyataan Ibu St. Rohani berikut:
Pembinaan keluarga di Kelurahan Samata dilakukan secara umum.Pemberian pembinaan akan dilakukan apabila seseorang dari keluargadatang melapor apa yang menjadi permasalahan mereka. Dari laporantersebut maka petugas akan memberikan stimulat kepada keluarga tersebutselanjutnya  akan dipertimbangkan, apakah keluarga tersebut berhakmendapatkan pembinaan berupa bantuan atau tidak. Terdapat pula berbagaimacam pembinaan yang dilakukan di Kelurahan Samata yaitu pemberianpelayanankelompok kelurahan sehat, pelayanan terhadap pemberian
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pelayanan untuk mendapatkan KIS dan pelayanan terhadap pendidikangratis.Seperti pemberian dari kelompok kelurahan sehat pada tahun 2018telah dilakukan bentuk pemberian bantuan jambang gratis pada 2 keluargaprasejahtera.Pemerintah kelurahan juga memberikan beberapa bantuanmodal kepada keluarga yang kurang mampu agar dapat membuka usahasehingga dengan usaha tersebut dapat menutupi kebutuhanmereka.Diharapkan dari hasil penjualan tersebut dapat memberikankontribusi yang cukup terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.Adapun metode yang dilakukan tergantung dari pendekatannya,termasuk pendekatan agama, pendekatan ekonomi, pendekatan sosialbudaya.”8
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan keluarga di
Kelurahan Samata dilakukan secara umum. Adapun jenis pembinaan yang dilakukan
dari Kelurahan Samata..Adapun beberapa metode yang dilakukan adalah tergantung
dari jenis pendekatannya.Pada tahun 2018 sudah ada bentuk pembinaan yang
dilakukan dari kelompok kelurahan sehat adalah pemberian jambang gratis pada dua
keluarga prasejahtera.
Untuk kehidupan ekonomi bagi warga Kelurahan Samata. Bukan hal baru
apabila suami dan istri sama-sama merasa bertanggung jawab terhadap kelangsungan
hidup rumah tanganya. Ada yang bekerja sebagai buruh bangunan, buruh lepas,
pengusaha mikro, buruh tani, PNS dan wiraswasta. Idealnya suamilah yang
bertanggung jawab penuh dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga termasuk
dalam peningkatan kesejahteraan keluarga karena suami berstatus sebagi kepala
keluarga. Namun, pada kenyataannya ada beberapa pendunduk yang berstatus sebagai
itri  ikut membantu dalam memperoleh penambahan pendapatan keluarga, pekerjaan
seorang istri dilakukan karena dari para suami menyadari ketidakmampuan mereka
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dikarenakan oleh penghasilan mereka
kecil.
8Ibu St. Rohani, S. Sos., M.Pd.I (56 thn) Kasi Pemberdayaan dan Pelayanan Masyarakat,
wawancara oleh penulis di Kantor Kelurahan Samata 10 Mei 2018.
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Kontribusi dari usaha mikro adalah tidak terbatas pada pemberian bantuan
berupa uang saja, melainkan bantuan dalam bentuk lain seperti bantuan tenaga,
bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan lainnya yang
kiranya dapat membantu pemenuhan kehidupan rumah tangga. Adapun Kontribusi
dari pengusaha mikro terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di Kelurahan
Samata adalah sebagai berikut:
1. Memenuhi kebutuhan keluarga
Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari
yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga.Pemenuhan
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk
memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari. Dalam
keluarga, suami istri memegang peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga secara bersama. Upaya tersebut dilakukan dengan mengadakan hubungan
yang baik dengan keluarga lingkungan sendiri tau diluar lingkungan keluarga dengan
mengikuti kegiatan sosial. Kegiatan yang menyangkut pembinaan kesejahteraan
dibedakan dengan kegiatan untuk memperoleh penghasilan dalam memenuhi
kebutuhan keluarga. secara tradisional, tugas untuk memenuhi kebutuhan keluarga
dibebankan kepada suami sebagai kepala rumah tangga sedangkan istri dianggap
sebagai penambah penghasilan keluarga.
Usaha mikro merupakan salah satu dari banyak usaha yang dijalankan
manusia dalam membantu pendapatan keluarga khususnya dalam bidang
perekonomian dengan kata lain adalah dalam pemenuhan kebutuhan sehari hari
.Dalam keluarga inti ayah, ibu dan anak keterbukaan dan penyesuaian saling terkait
dalam menciptakan keluarga yang sejahtera, dengan demikian setiap anggota
53
keluarga berkewajiban untuk melakukan pembinaan kepada kelurga agar tercipta
pemenuhan taraf hidup yang baik terhadap anggota keluarga untuk mencapai
keluarga sejahtera. Pemenuhan kebutuhan keluarga yang dimulai dari kebutuhan yang
sangat mendasar sampai dengan pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk
pengembangan diri dan keluarga, kebutuhan yang dimaksud yaitu:
a) Memenuhi Kebutuhan Pangan
Kebutuhan pangan yaitu kebutuhan akan makanan.Usaha untuk mewujudkan
ketahanan pangan pada tingkat keluarga atau rumah tangga dapat ditempuh melalui
berbagai jenis kegiatan seperti mendirikan usaha keci-kecilan, peningkatan daya beli
masyarakat.
Seperti pernyataan Dg.Tayang seorang penjual ikan berusia 39 tahun
“ Sebelum menjual ikan begini dek, saya pernah bekerja di Tenggara sebagaiburuh tani kakao. Tapi saya kembali kesini karena, kalau saya disana sayajauh dari keluarga, kalau masalah pendapatan disana, Alhamdulillah bisamenutupi kehidupan sehari-hari, tapi itumi jauhki dari keluarga.  Di sini sayamenjual ikan tapi dibantuja juga sama istriku yang menjual buah-buahan.dalam sehari saya bisa dapat sekitar Rp.200.000- Rp. 500.000 perhari itutergantung kalau ramai pembeli banyak juga didapat. Pendapatan ini kamiputar-putar dek karena ini juga termasukmi dalam modal usaha”.9
Saat peneliti mendatanginya untuk wawancara Informan hanya
menggunakan celana tanpa baju serta memakai topi yang sudah lapuk dimsksn usia.
Informan mengatakan bahwa sebelum bekerja sebagai pengusaha mikro dengan
berjualan ikan dipinggir jalan, Informan pernah bekerja sebagai buruh tani kakao di
Sulawesi Tenggara, dengan pendapatan usaha jual ikan berkisar antara Rp. 200.000-
500.000/hari tersebut sudah bisa menutupi kebutuhan sehari hari  termasuk dapat
makan setiap harinya bersama keluarga. Pendapatan yang didapatkan oleh Informan
9 Dg. Tayang (39 tahun) penjual ikan, wawancara oleh penulis di Lingkungan Samata ,11
Mei 2018.
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tergantung pada keramaian pembeli. Pemenuhan kebutuhan keluarga Informan juga
dibantu dari pendapatan istrinya yang bekerja sebagai penjual buah-buahan.
Peneliti menyimpukan bahwa dengan pendapatan Informan Rp. 200.000-
500.000 per hari sudah dapat membantu pemenuhan terutama kebutuhan sehari-hari
selain dari modal yang harus dibelanjakan kembali. Dengan dibantu oleh istrinya
yang bekerja sebagai penjual buah-buahan.
Kesetaraan peran, kedudukan dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan atau lebih popular dengan istilah gender, merupakan isu global yang melintasi
batas negara  agama dan budaya. Peran perempuan dalam konteks berbangsa dan
bernegara tidak hanya terlihat pada masyarakat perkotaan, tetapi juga pada masyarakat
pedesaan dan bahkan penduduk yang notabene berlatarbelakang pendidikan rendah dan
bisa dikatakan keluarga dengan keadaan yang kurang sejahtera. Namun, demikian kurang
atau tidak tercukupinya kebutuhan ekonomi sangat memantik perempuan atau seorang
istri untuk berpartisipasi dalam pembinaan keluarga khususnya berpartisipasi dalam
memenuhi kebutuhan dasar. Disisi lain, sejak kecil para perempuan sudah terbiasa dalam
membantu tugas dan pekerjaan orang tua mereka. Dewasa ini sering disebut dengan
wanita karir, istilah baru yang digunakan untuk menyebut perempuan yang bekerja diluar
atau bahkan dirumah mencari nafkah untuk membantu pemenuhan kebutuhan dasar
keluarga.
Seorang istri harus bijak dalam hal mengelola atau mengatur pengeluaran
keluarga, seorang istri harus memprioritaskan pengeluaran kebutuhan sehari-hari pada
kebutuhan yang paling mendasar saja dan tidak boleh boros. Jika pendapatan suami tidak
mencukupi, sebagai seorang istri harus memiliki daya kreativitas untuk dapat
memanfaatkan kesempatan yang ada. Karena keberhasilan dari suatu keluarga dalam
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membina keluarga dan membentuk keluarga sejahtera tidak lepas dari peran seorang istri,
baik dalam membimbing dan mendidik anaknya yang didampingi suami, membantu
pekerjaan suami mencari nafkah disamping  kodratnya sebagai seorang ibu bagi anak-
anaknya. Seperti pernyataan Ibu Haslinda, umur 28 Tahun:
“ Saya berjualan ikan hias ini sudah lama dan Alhamdulillah masih bisa
bertahan sampai saat ini, saya jualan ikan hias saya juga berjualan manisan,
menjual begini saya hanya membantu pemasukan suami saya, karena suami
saya hanya buruh bangunan pendapatannya juga tidak seberapaji biasa dapat
Rp.100.000- Rp.120.000. Saya jual satu ikan itu dengan harga Rp.5000 satu
ekor. Dengan pendapatan ini bisaji menutupi kebutuhan sehari-hari karena anak
saya juga baru satu dan masih umur 2 tahun. Karena anak saya juga minum susu
formula jadi itumi pendapatan bisaji menutupi kehidupan keluargaku.” 10
Ibu Haslinda adalah  istri dari buruh bangunan beliau berumur 28 tahun dan
mempunyai anggota keluarga sebanyak 3 orang, diantaranya seorang suami dan satu
orang anak yang masih berusia 2 tahun, mengatakan bahwa pendapatan yang
didapatkan dalam penjualan ikan mas dan berjualan manisan untuk membantu
suaminya dalam pemenuhan kehidupan rumah tangga yang dimana pendapatan suami
berkisar antara Rp.100.000-120.000/hari. Hasil pendapatan tersebut Ibu Haslinda
dapat memenuhi keperluan rumah tangga sehari termasuk keperluan gizi anaknya
seperti kebutuhan anaknya akan susu formula.
Di warung yang terlihat sederhanan, saat peneliti mendatanginya untuk
wawancara beliau hanya menggunakan baju dengan lengan pendek dipadukan dengan
celana sampai lutut. Berbicara mengenai kontribusi dari hasil pendapatannya dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Peneliti menemukan bahwa dengan adanya
usaha tersebut dapat membantu pemasukan suami yang dimana pendapatan suaminya
berkisar antara Rp.100.000- Rp.120.000 per hari dalam memenuhi kebutuhan hidup
10Ibu Haslinda (28 tahun) penjual ikan hias, wawancara ole h penulis di Lingkungan Borong
Raukang 16 Mei 2018.
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sehari hari termasuk dalam segi pemenuhan kebutuhan pangan. Seperti yang kita
ketahui bahwa kesejahteraan adalah apabila terpenuhinya kebutuhan sehari- hari, dan
tidak adanya beban yang mengharuskan memikirkan banyak hal untuk membantu
pemasukan pedapatan keluarga.
Pendapatan  atau penghasilan dapat diartikan sebagai penerimaan atau
jumlah yang dapat didapatkan dari hasil usaha. Dalam istilah pajak pendapatan dapat
didefinisikan sejumlah uang yang atau nilai uang yang diperoleh seseorang sebagai
hasil usaha dan tenaga, barang bergerak, harta bergerak, dan hak atas bayaran
berskala. Sehingga, pendapatan keluarga akan dipengaruhi oleh besarnya hasil
pendapatan suami dan istri yang bekerja untuk menambah pendapatan keluarga.
b) Memenuhi kebutuhan Sandang dan Papan
Kebutuhan Sandang dan Papan adalah kebutuhan akan pakaian dan tempat
tinggal. Pakaian dan rumah merupakan sarana untuk mewujudkan pemenuhan
kebutuhan sosial psikologis keluarga dan anggotanya .kualitas dan kuantitas dalam
pemilihan sandang dan papan akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan keluarga.
Dari hasil Observasi peneliti, Pemenuhan kebutuhan sandang dan papan
pada subjek penelitian sudah terpenuhi dengan baik meski tidak seluruhnya seperti
apa yang diinginkan, beberapa dari subjek peneliti ada yang mempunyai rumah yang
dibangun secara permanen, namun ada pula yang masih menyewa.
Seperti yang disampaikan oleh Ibu Hawatya:
“ Saya menjalankan usaha ini dek sudah hampir 2 tahun, 29 Septembernanti 2 Tahun mi dek. Mau bagaimana lagi dek kalau tidak membuka usahabigini, saya tidak tau mau mendapatkan uang dari mana. Saya disini jugatinggal sendiri karena saya sebagai istri kedua dari suami saya, mau tidakmau yahh harus menjalani keadaan seperti ini. Suami saya juga jarangkesini, saya juga tidak punya anak. Rumah yang saya tempati sekarangmasih sewa dengan bayaran pertahun itu Rp.1.000.000 per tahunnya.
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Dengan pendapatan perhari saya disini biasa Rp.100.000-Rp.200.000perhari. ”11
Dengan usaha mikro yang informan lakukan selama 2 tahun tersebut dapat
memenuhi kebutuhan  hidupnya sehari hari termasuk  biaya tempat tinggalnya,
pendapatan yang didapatkan perhari  dari berjualan tersebut adalah sekitar
Rp.100.000 – Rp. 200.000. ibu Hawatya bisa membayar sewa tempat tinggalnya
sebesar Rp.1.000.000/tahun. Pada saat peneliti melakukan wawancara informan
menyatakan bagaiman tingkat pendapatannya dengan mata berkaca-kaca mengingat
karena informan merupakan istri kedua yang tidak mendapatkan nafkah dari
suaminya hanya pasrah dengan kehidupan yang dijalaninya sekarang. Informan juga
tidak mendapatkan keturunan dari pernikahannya.
Dari hasil penelitian tersebut, penulis menemukan bahwa usaha mikro yang
ditekuni oleh Ibu Hawatya  sudah dapat memberikan kontribusi terhadap pemenuhan
kebutuhan sandang dan papan. .
Sama halnya yang disampaikan oleh Dg. Minne:
“Berjualan campuran begini sudah lama, kira-kira sudah 4 tahunan. Darihasil pendapatan saya ditambah pendapatan suami bisa menutupi kebutuhansehari-hari. Termasuk itu kalau lebaran saya belikanji pakaian anak-anakkuyang 3 orang. Saya membantu suami saya, suami saya hanya seorang buruhtani, sawahnya orang na kerja biasa kalau bekerja dapat Rp.50.000 perharitapi tergantung dari orang yang butuh bantuan. Kalau ada yang panggil atauada orang yang minta dikerjakan sawahnya. Pendapatan saya dari jualanbegini bisa dalam sehari itu dapat sampai Rp.200.000. Dulu, saya ji pertamajualan begini disini tapi sekarang sudah banyakmi. Dulu saya jualan denganmeja-meja kecil dengan atap seadanya tapi sekarang alhmdulillahberkembangmi meskipuntidak terlalu besar..”12
11Ibu Hawatya  (42 tahun) penjual, wawancara oleh penulis Jl. Abdul Kadir Dg. Suro Samata,
15 Mei 2018.
12Dg. Minne  (29 tahun) penjual, wawancara oleh penulis Jl. Abdul Kadir Dg. Suro Samata,
13 Mei 2018.
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Dg. Minne Ibu tiga orang anak berusia 29 tahun, yang berprofesi sebagai
penjual sayuran diluar peran utamnya sebagai Ibu rumah tangga. Dg. Minne sudah
berjualan selama kurang lebih 4 tahun, alasan Dg. Minne membuka usaha rumahan
adalah dengan tujuan membantu pemasukan suami yang hanya bekerja sebagai buruh
tani yang kadang-kadang penghasilan yang didapatkan suaminya hanya Rp. 50.000/
hari tergantung, jika ada orang yang butuh bantuan, suaminya mendapatkan
pendapatan. Sebelumnya Dg. Minne hanya berjualan sayur yang perharinya
mendapatkan penghasilan berkisar Rp.200.000 dengan tempat seadanya sekarang
sudah dapat memperluas tempat usahanya walaupun masih terlihat masih kecil tapi
sudah lebih besar dari pada sebelumnya. Selanjutnya disampaikan bahwa kontribusi
dari hasil usaha yang di jalankan tersebut dapat menutupi kebutuhan sehari- hari, juga
dapat setiap tahunnya dapat membeli pakaian baru untuk ketiga orang anaknya.
Berdasarkan pernyataan informan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
dengan usaha mikro yang dijalankan sudah dapat memberikan pembinaan terhadap
keluarganya termasuk dalam pemenuhan kebutuhan pakaian keluarganya. Dilihat dari
setiap tahunnya Dg. Minne dapat membelikan pakaian untuk ketiga orang anaknya.
Pakaian adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dengan
adanya pakaian seseorang bisa menghindari panasnya terik matahari, pakaian juga
menjadikan seseorang menjadi terlihat indah dan rapi.
Kurang terpenuhinya atau tingginya tingkat kebutuhan rumah tangga sering
kali menjadi alasan bagi seorang istri untuk mencari penghasilan tambahan. Di
samping untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari rumah
tangga mereka di Kelurahan Samata ada beberapa dari istri mereka memutuskan
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untuk bekerja di sebabkan oleh pendapatan suami  yang dirasa kurang  cukup dalam
melakukan pembinaan termasuk pada kebutuhan keluarga.
2. Tabungan
Tabungan, simpanan uang atau barang yang digunakan untuk kesehatan,
pendidikan anak, jaminan hari tua, dan juga untuk kebutuhan yang mendadak.
Karena, pada dasarnya, kita semua memiliki tujuan dan impian yang lebih untuk
masa depan. Itu semua dapat terwujud jika didukung dengan keuangan yang memadai
untuk menjalankan semua aktivitas. Selain dari pendapatan suami yang dapat
ditabung, pendapatan istri yang bekerja dapat membantu pendapatan keluarga untuk
ditabung, karena didalam Agama tidak melarang seorang istri untuk bekerja. Agama
islam memperbolehkan perempuan untuk bekerja selama pekerjan itu itu tidak
menyampingkan keluarga, telah dijelaskan dalam kitab Al- Qur’an (Al-rijaalu
qawwamuna al nisa’). Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa “kaum laki- laki memperoleh
bagian dari hasil usaha mereka dan kaum perempuan memperoleh pula bagian dari usaha
mereka”13 Al-Quran menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama berhak
memperoleh pekerjaan yang layak, sehingga mereka juga memperoleh upah kerja yang
layak pula.
Namun, Istri harus bijak dalam mengatur pengeluaran dan harus mengutamakan
pengeluaran rumah tangga pada kebutuhan yang mendasar saja. Sebagaimana diketahui
bahwa pendapatan suami 100% diserahkan kepada istri, dengan pendapatan tersebut
Seorang istri harus pandai-pandai dalam mengatur perekonomian. Peran istri bukan
hanya mengatur kebutuhan anak dan suami pada hari itu saja , tetapi harus juga mengatur
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Jakarta: PT. Syamil ,2005),h.178
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masa depan dari nafkah tersebut sebagi contoh tidak berbelanja secara berlibihan namun
menabungnya untuk keperluan mendadak kedepannya.
“Dari hasil penjualannya dan hasil pendapatan Suami Informan selaindipergunakan untuk kebutuhan sehari- hari yaitu ketersediaan bahan didapurdan uang jajan anaknya selebihnya Informan tabung untuk kebutuhanmendadak seperti biaya apabila dalam anggota keluarga salah satunya adayang sakit dan  keperluan  masa depan anaknya. Ia ingin melihat anaknyasukses dan meraih pendidikan yang tinggi. Beliau pernah mengenyampendidikan hanya pada bangku Sekolah Dasar. Namun meski begitu tapikeinginan beliau mempunyai cita- cita menyekolahkan anaknya sampaikejenjang yang tinggi.”14
Dari uraian informan diatas, penulis menemukan bahwa dengan Uang
tabungan tersebut biasanya digunakan untuk keperluan-keperluan lainnya yang
mendesak seperti dalam salah satu anggota keluarga yang sakit, keperluan anak
sekolah.sebagimana disampaikan oleh informan bahwa anaknya harus dapat
menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Pemenuhan kebutuhan pendidikan anak
merupakan hal yang harus diutamakan.Pendidikan anak meliputi pendidikan informal,
formal dan pendidikan nonformal.Ketiganya harus terpenuhi dengan baik. Pendidikan
informal dan nonformal dapat diberikan oleh orang tua pada anak dalam kehidupan
sehari-hari sejak usia dini. Sedangkan pendidikan formal diberikan mulai dari pendidikan
dasar, pendidikan menengah, hingga ke perguruan tinggi. Sama halnya dengan yang
dikemukanan oleh informan berikut:
“ Usman Dg. Talle seorang Duda yang ditinggal mati oleh istrinya sekitar 30
tahun yang lalu dengan satu orang anak perempuan. Dengan keinginannya
sendiri ia membuka usaha kecil-kecilan yang letaknya berada dihalaman tempat
tiggalnya, dari hasil penjualan dan hasil tani yang didapatkanitulah yang Bapak
Usman tabung, disamping harus menyisihkan untuk kebutuhan sehari dan
modal usahanya. Adapun impian dari Bapak Usman Dg. Talle adalah ingin
menyelesaikan perbaikan rumahnya yang masih rumah panggung. Sekarang
14Dg. Minne  (29 tahun) penjual, wawancara oleh penulis Jl. Abdul Kadir Dg. Suro Samata,
13 Mei 2018.
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uang tabungan Bapak Usman sudah bisa membangun pondasi rumah, Namun
menurutnya itu sudah cukup, sehingga Ia berharap semoga dari hasil usahanya
bisa ia tabung untuk melanjutkan pembangunan rumahnya”.15
Pernyataan informan tentang kontribusi dari usaha mikro dalam pembinaan
keluarganya memberikan kita kejelasan bahwa dengan menjalankan usaha tersebut dapat
memberikan bantuan tabungan untuk dapat dipergunakan sesuai kebutuhannya.
Dengan kata lain bahwa seseorang bekerja dengan keinginan sendiri untuk dapat
memenuhi kebutuhan yang dijalani. Mereka menyadari pentingnya Usaha tersebut dalam
memenuhi kebutuhan hidup termasuk memberikan jaminan hasi esok, serta memberikan
kepuasan tersendiri dalam hidup agar dapat terpenuhi kebutuhan keluarga secara cukup
dan menunjang kesejahteraan keluarga.
3. Bidang  Pendidikan
Sebagai diketahaui bahwa pendidikan bisa dikatakan bahwa hal utama dalam
kehidupan, dengan pendidikan manusia melakukan apa saja yang mereka inginkan,
pendidikan tidak ada batasnya. Pendidikan merupakan wahana pertama terhadap bagi
anak, sehingga keluarga diharapkan mampu menumbuh kembangkan kekuatan fisik,
mental, sosial dan spiritual  secara serasi serta selaras dan seimbang. Disisi lain
pendidikan sangat berperan penting dalam peningkatan kesejahteraan keluarga.
“ Menurut Amri umur 23 tahun, mengatakan bahwa dari hasil keuntungandari usaha tersebut dapat membantu dalam peningkatan kesejahteraankeluarga mereka karena dangan pendapatan dari usahanya bisa membantudalam pembiayaan pendidikannnya dan kedua adiknya yang masih dudukdibangku Sekolah Menengah Atas.Dilihat dari jenis usaha yangdijalankannya adalah merupakan satu satunya yang ada di Kelurahan Samatasendiri. Dengan keadaan tersebut mereka berusaha mengembangkanusahanya dengan cara menjaga kenyamanan pelanggan dan mempertahankanharga yang terjangkau.”16
15Bapak Usman Dg. Talle (59 tahun) penjual, wawancara oleh penulis di Lingkungan Borong
Raukang, 20 Mei 2018.
16Amri (23 tahun), wawancara oleh penulis di Lingkungan Samata 13 Mei 2018.
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Penulis menemukan bahwa apapun yang bisa dikembangkan mereka
kembangkan untuk dapat tetap menambah dan mempertahankan usaha agar bisa
berkembang. Dilihat dari jenis usaha yang dijalankan oleh keluarga Amir adalah satu
satunya jenis usaha yang ada di Kelurahan Samata.Dengan hasil pendapatan mereka,
orang tua mampu memberikan pembinaan kepada keluarga mereka, dilihat dari
bagaimana tingkat pendidikan anak-anaknya.Dimana kita ketahui bahwa keluarga
adalah wahana pertama dan utama dalam pendidikan karakter anak.
Orang tua harus mampu membagi-bagi perhatiannya kepada semua objek
didalam rumah tangganya sebab didalam keluargalah terjadi banyak interaksi antara
anak dan orang tua.Kasih sayang yang diberikan orang tua pada awal kehidupan
seseorang anak sangat membantu dalam perkembangan anak bahkan dapat menjadi
dasar yang melekat pada kepribadian seorang anak.pentingnya peran orang tua
terhadap pembinaan terhadap keluarga termasuk pada pendidikan seorang anak
bukanlah hal yang sepele, karena pendidikan adalah modal utama yang harus dimiliki
oleh setiap individu yang ingin hidup agar dapat bertahan menghadapi berbagai
macam persoalan dunia. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak terbukti
memberikan dampak positif. Terlihat pada wawancara bersama informan bahwa
dengan didikan dari orang tuanya seingga ia dapat menduduki bangku pendidikan
pada tingkat perguruan tinggi.
C. Kendala yang Dihadapi terhadap Pembinaan  Keluarga Prasejahtera di
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
Menjalankan usaha mikro tentu tidak seluruhnya berjalan dengan mulus
tanpa hambatan, melakukan usaha dapat memberikan manfaat terutama dari segi
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ekonomi sepanjang waktu untuk kesejahteraan keluarga.memulai usaha yang sudah
ada pasti berhadapan dengan berbagai macam kendala. Kendala yang dhadapi pemilik
usaha mikro dalam melakukan usaha untuk dapat membina keluarga adalah karena
faktor modal usaha, tingginya tingkat persaingan, faktor pendidikan dan ketersediaan
barang/ pemasaran.
1. Modal Usaha
Kita ketahui bahwa salah satu yang menjadi penghambat dalam menjalankan
usaha adalah modal yang kurang.Modal usaha merupakan hal utama yang diperlukan
untuk mengembangkan usaha jualan.Pada umumnya keluarga yang membuka usaha
mikro di Kelurahan Samata yang menjalankan usaha mikro yang memiliki
penghasilan yang masih rendah mendapatkan kesulitan dalam pengembangan usaha
mereka karena hanya memiliki modal yang kurang sehingga mereka menjalankan
usaha dengan seadanya saja.
Sebagimana yang dikemukakan oleh informan berikut:
“ Kendala saya dalam berjualan usaha ini pada modal, andai saja modal sayabanyak saya ingin membuka usaha atau menambah jenis jualan saya ini.saya juga ingin membeli sawah, karena suami saya hanya bekerja sebagaipenggarap. Modal saya itu hanya sekitar  Rp.200.000 saja. ”17
Dg. Kebo adalah istri dari buruh tani beliau berumur 47 tahun dan
mempunyai anggota keluarga sebanyak  lima orang termasuk suami dan 3 orang
anaknya. Pendidikan beliau tidak tamat di bangku sekolah dasar itu semua karena dari
lata belakang kluerga beliau yang kondisi ekonominya kurang mampu untuk biaya
sekolah karena sebagian hasil jerih payah yang mereka dapatkan hanya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan penuturan beliau mengatakan bahwa
17 Dg. Kebo (47 tahun), wawancara oleh penulis di Jl. Abdul Kadir Dg. Suro Samata, 23 Mei
2018
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kendala yang dihadapi adalah kurangnya modal Usaha. Modal usahanya hanya
berkisar 200.000an saja.Jika seandainya memiliki modal banyak dia menginginkan
memperbanyak jenis jualannya. Dan menurutnya juga seandainya punya banyak
modal beliau ingin beli lahan atau sawah untuk suaminya supaya pendapatan keluarga
beliau bertambah.
Berdasarkan pernyataan informan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kendala yang dihadapi oleh Dg. Kebo dalam menjalankan usahanya tersebut
terkendala karena kurangnya modal usaha, Dg. Kebo hanya berjualan sedikit jenis
barang karena dia melakukan usaha dengan modal yang masih sedikit.
“Menurut Dg. Tayang bahwa yang menjadi kendala dalam berjualan tersebutadalah karena faktor modal usaha. Dilihat dari tempat jualan yang beradadijalan pintas, Dg. Tayang tidak memiliki banyak modal untuk menyewatempat dipasardibandingkan dengan orang yang berjualan dipasar.”18
Dari pemaparan informan tersebut peneliti menemukan hal yang menjadi
kendala oleh Informan adalah kekurangan dalam modal usaha termasuk modal dalam
menyewa tempat berjualan dipasar.
Faktor penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dalam
penelitian ini adalah modal usaha. Keadaan ekonomi keluarga merupakan faktor yang
sangat penting dalam kehidupan keluarga. ekonomi dalam keluarga meliputi
keuangan dan sumber-sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota
keluarga. dalam hal ini pengusaha atau pedangang khususnya pada pedangang usaha
mikro tentunya sangat dibutuhkan modal untuk kemajuan usahanya.




Persaingan usaha sangat mempengaruhi pada keuntungan dan kelangsungan
usaha.Banyak penjual yang mendirikan usaha dengan jenis sama.
“Yang menjadi kendala dalam menjalankan usaha mikro adalah tingginyatingkat persaingan. Karena disetiap tahunnya semakin banyak orang yangberjualan dengan jenis usaha yang sama dan dalam tempat yang berdekatan.Dilihat juga dari daya saing terhadap usaha-usaha menengah keatas.Semakin banyaknya bentuk usaha- usaha menenah  keatas menyebabkantingginya tingkat persaingan antara usaha mikro dan usaha besar.”19
Peneliti menemukan salah satu yang menjadi kendala dalam menjalankan
bisnis Usaha Mikro adalah tingginya tingkat persaingan. Dengan begitu, Seorang
pemilik usaha harus memiliki keterampilan dalam memasarkan barang
mereka.Sebagaimana dijelaskan oleh Informan adalah tingkat persaingan juga
terdapat pada skala besar terutama pemilik usaha mikro harus memiliki dayang saing
dengan pemilik usaha menengah keatas dan usaha-usaha lainnya yang sudah pada
tingkat yang paling tinggi.
3. Pembagian waktu
Menjadi seorang perempuan dengan menjalankan usaha membuat mereka
memikul beban tersendiri yang secara langsung menjadi beban ganda dalam hidup
mereka  yaitu menjadi ibu dan seorang pedagang. Menjadi kehidupan dengan ganda
adalah sesuatu yang sangat sulit, sehingga pada point ini peneliti memuji mereka
sebagai manusia yang penuh dengan tanggung jawab dan menempatkan mereka pada
posisi tersendiri. Beban kerja ganda yang mereka pikul adalah satu hal mendasari
peneliti memuji perempuan dengan posisi, ibu dari anak-anaknya dan sebagai seorang
isrti yang membantu suami dalam melakukan pemenuhan hidup sehari-hari. Namun,
19Dg. Minne  (29 tahun) penjual, wawancara oleh penulis Jl. Abdul Kadir Dg. Suro Samata,
13 Mei 2018.
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Menjadi seorang yang memiliki berbagai jenis usaha secara penuh memberikan efek
tersendiri dalam keluarga mereka terutama terhadap pandangan anak-anak mereka,
beberapa orang tua dengan kesibukannya sendiri menjadikan seorang anak tidak
mendapatkan pembinaan yang baik.
4. Ketersedian Barang
Ketersediaan barang juga menjadi salah satu dari sekian banyak kendala
yang dihadapi oleh pemilik usaha tersebut.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Hawatya:
“Bahwa yang menjadi kendala dalam melakukan usaha tersebut adalahketersediaan barang di tempatnya. Karena dengan modal pengantaran barangdari grosir, yang biasanya terlambat melakukan pengantaran sehinggaberdampak pada kurangnya ketersediaan barang yang harus di jual oleh IbuHawatya.” 20
Peneliti menemukan, salah satu yang menjadi kendala pengusaha mikro
adalah ketersedian barang yang ada ditempatnya . Seringkali Informan kehabisan
stok barang dagangan. Sebagaimana Informan hanya mengandalkan jasa pengantar
grosiran.
5. Faktor Pendidikan
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia.Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal,
serta non formal. Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai
wawasan yang luas dan pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan mempengaruhi
kesempatan bagi manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna memenuhi kebutuhan
hidupnya.
20Ibu Hawatya  (42 tahun) penjual, wawancara oleh penulis Jl. Abdul Kadir Dg. Suro Samata,
15 Mei 2018.
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Adapun tingkat pendidikan Informan yaitu: Usman Dg. Talle mempunyai
tingkat pendidika hanya sampai pada tamatan Sekolah Dasar yang dulunya masih
diberi nama Sekolah Rakyat, Dg. Minne tidak dapat menyelesaikan pendidikannya
sampai tamat Sekolah Dasar, begitu pula dengan Dg. Kebo yang tidak lulus di
bangku Sekolah Dasar, Haslinda dapat menyelesaikan sekolahnya di Bangku Sekolah
Dasar, Dg. Tayang tidak tamat di bangku Sekolah Dasar, namun berbeda dengan
Amir yang dapat menyelesaikan pendidikannya sampai pada tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka
semakin tinggi pula pendapatan serta status sosial pada masyarakat tersebut.
“Menurut Bapak Usman Dg. Talle, mengatakan bahwa pendidikan itumempengaruhi pendapatan keluarga. Bapak Usman Dg.Talle hanya lulusanSekolah Rakyat yang sekarang sudah berubah nama menjadi Sekolah Dasar.Kesempatan untuk meraih pendidikan pada tingkatan yang lebih tinggi olehBapak Usman Dg. Talle gagal disebabkan oleh akses yang  susah disampingpada masanya banyak orang-orang yang berbuat jahat pada anak-anaksekolah. Bapak Usman Dg. Talle hanya memiliki satu orang anakperempuan yang juga hanya lulusan SMP dan sekarang sudahberkeluarga.”21
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan juga sangat
mempengaruhi pendapatan ekonomi keluarga sehingga mereka hanya memberikan
pembinaan pada keluarga hanya pada batas sewajarnya saja.Apabila kebutuhan dapur
terpenuhi itu sudah cukup.
Pendidikan sangatlah penting untuk melangkah untuk menuju hari esok,
seperti halnya dalam pencarian kerja bagi masyarakat. Pendidikan yang tinggi akan
mempengaruhi mata pencaharian, semakin tinggi pendidikan yang diperoleh akan
semakin tinggi pula tingkatannya.
21Bapak Usman Dg. Talle (59 tahun) penjual, wawancara oleh penulis di Lingkungan Borong





Setelah melakukan pembahasan terhadap permasalahan diatas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kontribusi bidang usaha yang dijalankan oleh keluarga di Kelurahan Samata,
terlihat usaha mikro yang mereka jalankan sangat membantu dalam peningkatan
keluarga pemilik usaha mikro tersebut terkhusus membantu dalam memenuhi
kebutuhan seshari-hari dan perekonomian keluarga disamping pendapatan lainnya
seperti pekerja buruh lepas, buruh tani, petani dan pendapatan lainnya.
2. Menjalankan kegiatan usaha mikro tentu tidak seluruhnya berjalan dengan
mulus tanpa hambatan, melakukan usaha dapat memberikan manfaat terutama dari
segi ekonomi sepanjang waktu untuk kesejahteraan keluarga. Adapun yang menjadi
kendala yang dialami pengusaha mikro dalam pembinaan keluarga tersebut adalah
pengadaan moda lusaha, tingginya tingkat persaingan, pembagian waktu, ketersedian
barang dan faktor pendidikan.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari
penelitian ini maka peneliti memberikan implikasi sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada pemerintah Kelurahan agar lebih urgen lagi dalam
melakukan pembinaan kepada keluarga yang ada di Kelurahan Samata termasuk
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kepada keluarga pra sejahtera  yang mendirikan usaha namun tidak mempunyai
banyak modal usaha.
2. Pemerintah daerah Kelurahan Samata melalui dinas yang terkait sebaiknya
mencari jalan keluar terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh
pengusaha terkhusus pada pengusaha mikro, termasuk permodalan, bahan baku,
tingkat persaingan usaha, perijinan dan penggunaan tekhnologi informasi yang
sesuai.
3. Pengusaha mikro hendaknya melakukan berbagai strategi pasar yang baik
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. selain itu pengusaha juga
diharapkan kreatif dalam memasarkan barang dagangannya.
4. Penelitian ini dapat pula dijadikan sebagai sumber dakwah, baik bagi pemberi
pembinaan dan orang yang mendapatkan pembinaan, baik dari pengusaha mikro dan
pembeli. Jika dilihat dari segi unsur dakwah pemberi pembinan dapat dijadikan Da’I
(penyampai dakwah atau pesan-pesan dakwah) dan penerima pembinaan dapat
dijadikan Mad’u.
5. Peneliti berharap ada penelitian lainnya yang akan melihat pengusaha atau
pedagang mikro dari sisi lain seperti pendidikan kesehatan dan pemberdayaan.
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a. ASN pelayanan dan pembinaan kepada Masyarakat
1. Bagaimna bentuk pembinaan yang dilakukan oleh Bapak/ ibu dalam
memberikan pembinaan di Kelurahan Samata
2. Bagaimana sikap Bapak/ Ibu dalam melakukan pembinaan tersebut ?
3. Hal-hal atau metode seperti apa yang Bapak/ ibu lakukan dalam melakukan
pembinaan?
b. Pelaku usaha mikro
1. Berapa Modal pertama Bapak/ Ibu?
2. Apa pendidikan terakhir Bapak/ Ibu?
3. Menurut Bapak/ Ibu apakah pendidikan berpengaruh pada tingkat
kesejahteraan keluarga?
4. Sudah berapa lama Bapak/ Ibu menjalankan Usaha tersebut?
5. Apa yang Bapak/ ibu rasakan selama menjalankan Usaha tersebut?
6. Apakah hasil pendapatan dari berjualan begini bisa memberikan kontribusi
dalam kehidupan keluarga Bapak/ Ibu?
7. Sejauh ini apakah usaha mikro yang Bapak/ Ibu jalankan memberikan
manfaat termasuk pada segi peningkatan kesejahteraan keluarga?
8. Bagaimana langkah-langkah agar usaha yang Bapak/ Ibu jalankan bisa
bertahan?
9. Apa saja yang menjadi kendala Bapak/ Ibu dalam melakukan usaha tersebut?
10. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi permasalahan tersebut?
Lampiran :Daftar Gambar Wawancara
( Gambar 1.1: wawancara bersama Ibu St. Rohani S.Sos, M.Pd., Kepala Seksi
Pembinaan dan Pelayanan Masyarakat berusia 57 Tahun)
( Gambar 1.2: wawancara bersama Dg. Minne, berusia 29 Tahun)
( Gambar 1.3: Wawancara bersama ibu Haslinda, berusia 28Tahun)
( Gambar 1.4: Wawancara bersama Amri, berusia23 Tahun)
( Gambar 1.5: Wawancara bersama Dg. Kebo, berusia 47 Tahun)
(Gambar 1.6: Wawancara bersama Ibu Hawatya, berusia  42 Tahun)
(Gambar 1.7: Wawancara bersama Bapak Usman Dg. Talle, berusia  59 Tahun)














Sripsi ini disusun oleh Rahma  S., dilahirkan di Desa Bonto
Salama Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai pada hari
Rabu tanggal 30 0ktober 1996. Anak kedua dari tiga
bersaudara pasangan dari Muh. Yusuf Tae dan Gustini .Kakak
bernama Nurdianan dan adik bernama Alisa. Peneliti
mengawali pendidikan di bangku Sekolah Dasar (SD)  Negeri
119 Magala tahun 2002 dan selesai pada tahun 2008,
kemudian melanjutkan pada pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)  di SMP
Negeri 3 Sinjai Barat dan selesai pada tahun 2011, selanjutnya menempuh pendidikan
di Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 1 Sinjai Barat yang sekarang
menjadi SMA Negeri 6 Sinjai, lulus tahun 2014. Pada tahun yang sama penulis
diterima di Program Studi PMI/ Kons. Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam NegeriAlauddin Makassar.
Selama di perguruan tinggi, peneliti pernah bergabung dalam organisasi
Organda yaitu Himpunan Pemuda Pelajar Mahasiswa Sinjai Barat (HIPMAS Barat),
Keluarga Kerukunan Mahasiswa Sinjai (KKMS) dan Organisasi kampus Taruna
Siaga Bencana( TAGANA). Peneliti juga menjalani Praktek Pengenalan Lapangan
(PPL) di  Panti Nur Muhammad Makassar selama satu minggu lamanya dan
dilanjutkan PPL luar Kota (Bali-Lombok). Selanjutnya peneliti menjalani Program
Kuliah Kerja Nyata Angkatan 57 di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.
